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KATA PENGANTAR 


Dalam keseluruhan siklus hidup manusia, masa balita merupakan periode 
paling kritis karena proses tumbuh kembang berlangsung sangat cepat. Masa 
tersebut merupakan periode “emas” yang apabila anak dibina dengan baik akan 
mendukung keberhasilan tahap perkembangan selanjutnya. Perkembangan 
emosi, sosial dan kecerdasan sebagai tahap awal dari pembentukan dasar 
kemampuan, mental, intelektual dan moral sangat menentukan sikap, nilai dan 
perilaku anak di masa dewasa. Anak perlu mendapatkan pembinaan dan 
stimulasi yang tepat sesuai tahapan usia anak untuk mencapai kondisi 
pertumbuhan dan perkembangan yang optimal. 

Saat ini isu stunting atau gizi buruk kronis mendapat perhatian serius sehingga 
menjadi prioritas nasional. Sejak tahun 2017 pemerintah mengambil langkah 
untuk membentuk tim intervensi terintegrasi yang melibatkan beberapa 
kementerian/lembaga terkait. Salah satu dari tim tersebut adalah Badan 
Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN). Pada tahun 2018 
ditentukan 100 Kabupaten/Kota lokus pencegahan stunting dan bertambah 
menjadi 160 Kabupaten/Kota untuk lokus intervensi pada tahun 2019. 

Intervensi yang dilakukan Pemerintah Indonesia terbagi menjadi dua yaitu 
Intervensi Gizi Spesifik dan Intervensi Gizi Sensitif. BKKBN mengambil peran 
melaksanakan tugas pemberdayaan keluarga (intervensi sensitif) dalam cara 
Promosi dan Komunikasi Informasi dan Edukasi (KIE) Pengasuhan pada Periode 
1000 Hari Pertama Kehidupan sejak saat kehamilan hingga anak berusia 2 
(dua) tahun. Intervensi sensitif yang dilakukan oleh BKKBN direncanakan 
secara khusus dan terpadu dengan kegiatan/intervensi spesifik. Dampaknya 
diharapkan sensitif terhadap keberhasilan proses pertumbuhan dan 
perkembangan anak periode 1000 Hari Pertama Kehidupan. 

Pemberdayaan keluarga terhadap pengasuhan yang benar dalam 1000 Hari 
Pertama Kehidupan diharapkan dapat meningkatkan kemampuan keluarga 
terhadap sadar gizi dengan menerapkan prinsip gizi seimbang dan memberikan 
stimulasi yang tepat hingga tumbuh kembang anak optimal, salah satunya 


dilaksanakan melalui kelompok kegiatan Bina Keluarga Balita. Kegiatan yang 
dilakukan melalui penyuluhan yang dilakukan oleh kader BKB kepada orangtua 
dan anggota keluarga lain untuk meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilannya dalam mengasuh dan membina tumbuh kembang anak. 

Guna memberikan kerangka kerja yang lebih terarah mengenai pelaksanaan 
proyek prioritas nasional BKKBN, maka perlu disusun Petunjuk Teknis Proyek 
Prioritas Nasional Promosi dan KIE Pengasuhan 1000 HPK dalam rangka 
Pencegahan Stunting. Diharapkan petunjuk teknis ini bisa menjadi acuan bagi 
pengelola dan pelaksana kegiatan, baik di tingkat Pusat maupun tingkat daerah 
serta semoga pelaksanaan Proyek Prioritas Nasional Promosi dan KIE 
Pengasuhan 1000 HPK dalam rangka Pencegahan Stunting pada tahun 2019 
berjalan secara efisien, efektif dan akuntabel sehingga lebih baik dari tahun 
sebelumnya. 


Jakarta, Januari 2019 

Deputi Bidang Keluarga Sejahtera 
lan Keluarga, 



. Yani, M. Kes., PKK 
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BAB I 

PENDAHULUAN 


A. Latar Belakang 

Undang-undang Nomor 52 Tahun 2009 tentang Perkembangan 
Kependudukan dan Pembangunan Keluarga sebagai dasar pelaksanaan 
Program Kependudukan dan Keluarga Berencana menekankan 
kewenangan Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional 
(BKKBN) tidak hanya terbatas pada masalah Pengendalian Penduduk 
dan Keluarga Berencana saja namun juga menyangkut Keluarga 
Sejahtera. 

Hal tersebut didukung melalui komitmen BKKBN untuk menjalankan 
program Kependudukan, KB, dan Pembangunan Keluarga (KKBPK). 
Lebih lanjut dalam langkah penguatan program Pembangunan Keluarga 
dalam upaya mewujudkan keluarga berkualitas yang hidup dalam 
lingkungan yang sehat, BKKBN mendapat program prioritas percepatan 
perbaikan gizi melalui Proyek Prioritas Nasional Promosi dan KIE 
Pengasuhan 1000 Hari Pertama Kehidupan dalam rangka Pencegahan 
Stunting. 

Pada tahun 2017 pemerintah telah membentuk tim intervensi percepatan 
pencegahan angka stunting terintegrasi dengan melibatkan beberapa 
Kementerian dan Lembaga, yaitu Kementerian Kesehatan (Kemenkes), 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud), Kementerian 
Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (KemenPU-PR), Kementerian 
Perindustrian, Kementerian Pertanian, Kementerian Sosial (Kemensos), 
Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM), Badan Kependudukan 
dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN), Kementerian Agama, 
Kementerian Dalam Negeri (Kemendagri), Kementerian Desa 
Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi, dan Kementerian 
Keuangan. 


Tim intervensi percepatan pencegahan angka stunting terintegrasi 
melakukan intervensi di kabupaten/kota terhadap jumlah keluarga yang 
mempunyai baduta terpapar 1000 HPK. Jumlah Kabupaten/Kota yang 
menjadi sasaran intervensi dari tahun 2017 - 2019 dapat dilihat pada 


Tabel 1. 

Tabel 1. Data Jumlah Kabupaten/Kota lokasi intervensi tahun 2017 - 2019 


Tahun 

Jumlah Kabupaten/Kota 

2017 

8 

2018 

100 

2019 

160 


Permasalahan di Indonesia saat ini adalah tentang masalah gizi ganda, 
yaitu kekurangan gizi seperti wasting (kurus) dan stunting (pendek) pada 
balita, anemia pada remaja dan ibu hamil serta kelebihan gizi termasuk 
obesitas baik pada balita maupun orang dewasa. Indonesia termasuk 
negara dengan prevalensi stunting kelima terbesar di dunia. Stunting 
adalah kondisi gagal tumbuh pada anak balita (bayi di bawah lima 
tahun) akibat dari kekurangan gizi kronis sehingga tinggi badan anak 
tidak sesuai dengan umurnya. Kekurangan gizi terjadi sejak; bayi dalam 
kandungan dan pada masa awal setelah bayi lahir, tetapi kondisi 
stunting baru nampak setelah bayi berusia 2 tahun. Stunting 
berdampak pada tingkat kecerdasan, kerentanan terhadap penyakit, 
menurunkan produktivitas, menghambat pertumbuhan ekonomi, dan 
meningkatkan kemiskinan serta kesenjangan. 

Berdasarkan data Riskesdas tahun 2013, jumlah anak balita stunting 
sekitar 37,2% dan mengalami penurunan sesuai data Riskesdas tahun 
2018 (30.8%). Di lain hal, menurut Pemantauan Status Gizi (PSG) 2017 
menunjukkan prevalensi balita stunting di Indonesia masih tinggi, yakni 
29,6% di atas batasan yang ditetapkan WHO (20%). Fenomena yang 
terjadi, anak stunting di Indonesia sebenarnya tidak hanya dialami oleh 
keluarga yang miskin, akan tetapi juga dialami oleh keluarga yang tidak 
miskin/berada diatas 40% tingkat kesejahteraan sosial dan ekonomi. 





Penelitian Ricardo dalam Bhutta tahun 2013 menyebutkan balita 
stunting berkontribusi terhadap 1,5 juta (15%) kematian anak balita di 
dunia dan menyebabkan 55 juta anak kehilangan masa hidup sehat 
setiap tahun. Untuk menekan angka tersebut, salah satu hal yang dapat 
dilakukan oleh masyarakat adalah memahami faktor protektif untuk 
mencegah terjadinya stunting. 


Persentase 



Tahun 2013 Tahun 2018 

Grafik 1. Jumlah anak stunting Indonesia berdasarkan Riskesdas 

Sebuah penelitian menunjukkan bahwa tingginya tingkat pendidikan 
orang tua berhubungan erat dengan kemampuan orang tua dalam 
melakukan pengasuhan kepada anak sebagai perilaku/faktor yang 
protektif untuk mencegah stunting hl. Hal ini sejalan dengan penelitian 
selanjutnya, dimana pengetahuan dan kesadaran orang tua terhadap 
kebutuhan nutrisi anak menjadi faktor penting untuk memastikan 
ketepatan dan kesesuaian pengasuhan anak, salah satunya melalui 
praktik pemberian makan pada anak. Pendidikan orang tua yang salah 
satunya didapat melalui pendidikan non-formal merupakan salah satu 
karakteristik demografi yang memengaruhi prevalensi stunting secara 
signifikan I 2 L Berdasarkan penelitian-penelitian tersebut, diperlukan 
rencana intervensi yang komprehensif untuk dapat mengurangi 
tingginya prevalensi stunting di Indonesia. 

Stunting dapat dicegah dengan mengoptimalkan pengasuhan pada 
periode 1000 Hari Pertama Kehidupan, salah satunya melalui 


pemberdayaan keluarga (intervensi sensitif) sebagai bentuk pendidikan 
non-formal. BKKBN memiliki peranan dalam pemberdayaan keluarga 
melalui kelompok kegiatan Bina Keluarga Balita (BKB) dengan cara 
Promosi dan Komunikasi Informasi dan Edukasi (KIE) mengenai 
Pengasuhan 1000 Hari Pertama Kehidupan (sejak saat kehamilan 
hingga anak berusia 2 tahun). Target kegiatan tersebut adalah keluarga 
baduta yang terpapar 1000 HPK. 

Program Bina Keluarga Balita (BKB) sebagai bagian dari Program 
KKBPK, mempunyai tujuan meningkatkan pengetahuan, keterampilan 
dan kesadaran ibu serta anggota keluarga lain yang menjadi anggota 
kelompok dalam membina tumbuh kembang balitanya melalui 
rangsangan fisik, motorik, kecerdasan, sosial, emosional serta moral 
yang berlangsung dalam proses interaksi antara ibu/anggota kelompok. 
Program BKB akan berjalan dengan baik jika mendapat dukungan dan 
komitmen dari pemangku kepentingan dan masyarakat akan pentingnya 
penyiapan kualitas SDM sejak usia dini. Diharapkan dengan adanya 
pembinaan kelompok BKB, semakin berpeluang bagi orangtua dan 
anggota keluarga yang mengikuti BKB dapat memahami dan 
mempraktekkan pengasuhan tumbuh kembang anak pada periode 1000 
HPK khususnya, demi terwujudnya Generasi Emas. 

Selain promosi pengasuhan pengasuhan 1000 HPK dan KIE di kelompok 
BKB, di lapangan peran Penyuluh KB sebagai pembantu teknis kepala 
Desa/Lurah dalam pelaksanaan dan pengendalian program KKBPK, 
penyebarluasan program KKBPK di tingkat desa dan kelurahan dan 
penggerak masyarakat desa/kelurahan dalam pelaksanaan Program 
KKBPK. Salah satu tugas Penyuluh KB dalam penggerakan dengan 
mempromosikan pentingnya pengasuhan pada periode 1000 HPK dan 
mendorong keluarga yang memiliki baduta khususnya agar dapat 
mengikuti kegiatan BKB. 

Pada tahun 2018, realisasi kegiatan Proyek Prioritas Nasional yang 
dilihat dari capaian jumlah keluarga baduta yang terpapar 1000 Hari 
Pertama Kehidupan masih jauh dari target (realisasi 1.316.120 keluarga 


baduta < target 2.353.789 keluarga baduta). Maka disusun kembali 
Petunjuk Teknis Proyek Prioritas Nasional Promosi dan KIE Pengasuhan 
1000 HPK Tahun 2019. Dengan harapan petunjuk teknis ini dapat 
menjadi acuan bagi Perwakilan BKKBN Provinsi dan Pemerintah Daerah 
agar dapat mendukung tercapainya target keluarga baduta yang 
terpapar 1000 HPK pada tahun 2019 dalam rangka pencegahan 
stunting di 160 kabupaten/kota yang menjadi lokus intervensi. Berbagai 
kendala yang dihadapi pada tahun 2018 dalam upaya merealisasikan 
kegiatan Proyek Prioritas Nasional harap dijadikan bahan evaluasi agar 
pelaksanaan Proyek Prioritas tahun 2019 lebih baik dari tahun 
sebelumnya. 


[1] Semba, Richard D; de Pee, Saskia; Sun, Kai; Sari, Mayang; Akhter, Nasima; Bloem, Martin W. 
Effect of parental formal education on risk of child stunting in Indonesia and Bangladesh: 

a cross-sectional study. Lancet. 2008; 371: 322-28 

[2] Sarma, Haribondhu; Khan, Jahidur R; Asaduzzaman, Mohammad; Uddin, Fakhar; Tarannum, 
Sayeeda; Hasan, Md. M; Rahman, Ahmed S; Ahmed, Tahmeed. Factors Influencing the 
Prevalence of Stunting Among Children Aged Below Five Years in Bangladesh. Food and 
Nutrition Bulletin. 2017. 38(3): 291-301 


A. Tujuan 

Petunjuk Teknis ini adalah acuan bagi Perwakilan BKKBN Provinsi untuk 
menggerakkan pemerintah daerah melalui OPD-KB Kabupaten/Kota dan 
mengoptimalkan kinerja Penyuluh KB/PLKB dalam melaksanakan Proyek 
Prioritas Nasional Promosi dan KIE Pengasuhan 1000 HPK Tahun 2019 di 
daerah masing-masing. Adapun tujuan dari Petunjuk Teknis Proyek 
Prioritas Nasional Promosi dan KIE pengasuhan 1000 HPK dalam rangka 
Pencegahan Stunting diantaranya sebagai berikut: 

1. Tujuan Umum 

Meningkatnya pengetahuan, keterampilan, sikap, dan perilaku orang 
tua, keluarga yang memiliki baduta, ibu hamil, dan calon ibu 
mengenai pengasuhan dan tumbuh kembang anak pada periode 1000 
HPK terutama dalam pencegahan stunting di 160 Kabupaten/Kota 
yang dilakukan melalui kelompok BKB. 



2. Tujuan Khusus 

a. Meningkatkan komitmen pemangku kebijakan dan mitra kerja 
terkait di tingkat Kabupaten/Kota dalam rangka promosi dan KIE 
pengasuhan 1000 HPK melalui pembinaan kelompok BKB di 160 
Kabupaten / Kota; 

b. Meningkatkan pengetahuan dan pemahaman pengelola dan 
pelaksana di lini lapangan (Penyuluh KB/PLKB dan Kader BKB) 
tentang pengasuhan dan tumbuh kembang anak pada periode 
1000 HPK di 160 Kabupaten/Kota; 

c. Meningkatkan pengetahuan, keterampilan, sikap, dan perilaku 
keluarga baduta tentang pengasuhan dan tumbuh kembang anak 
pada periode 1000 HPK di 160 Kabupaten/Kota; 

d. Tersedianya media KIE (leaflet, poster, roli barmer dan lain-lain) 
tentang pengasuhan 1000 HPK sesuai dengan kearifan/kearifan 
lokal di 160 Kabupaten/Kota; 

e. Tersedia dan tersosialisasinya materi/Modul BKB EMAS (Eliminasi 
Masalah Anak Stunting) pada kelompok BKB di 160 
Kabupaten/Kota sasaran wilayah stunting; 

f. Terbinanya kelompok BKB di 160 Kabupaten/Kota; 

g. Terbentuknya kelompok BKB di 160 Kabupaten/Kota; 

h. Tersedianya data keluarga yang mempunyai baduta dan ibu hamil 
yang terpapar promosi pengasuhan 1000 HPK melalui kelompok 
BKB di 160 Kabupaten/Kota; 

i. Tersedianya laporan perkembangan kegiatan Proyek Prioritas 
Nasional Promosi dan KIE Pengasuhan 1000 HPK dalam rangka 
Pencegahan Stunting secara rutin setiap bulan. 


B. Sasaran 


1. Sasaran Pengguna Petunjuk Teknis ini adalah sebagai berikut: 

a) Perwakilan BKKBN Provinsi 

b) Organisasi Perangkat Daerah Pengendalian Penduduk dan Keluarga 
Berencana 

c) Penyuluh KB/PLKB 

d) Kader BKB 

2. Sasaran Kegiatan Proyek Prioritas Nasional Promosi dan KIE 1000 
Hari Pertama Kehidupan Dalam Rangka Pencegahan Stunting adalah 
sebagai berikut: 

a) Orangtua/Keluarga yang memiliki anak yang berusia di bawah 2 
tahun (baduta) 

b) Ibu hamil 

c) Anggota BKB 

3. Sasaran Wilayah sebagai berikut: 

a) Provinsi 

b) Kabupaten / Kota 

c) Kecamatan 

d) Desa 

C. Ruang Lingkup 

Petunjuk Teknis Proyek Prioritas Nasional Promosi dan KIE Pengasuhan 
1000 Hari Pertama Kehidupan dalam rangka pencegahan stunting 
mengatur mengenai mekanisme pelaksanaan Promosi dan KIE 
Pengasuhan 1000 Hari Pertama Kehidupan (HPK) melalui Kelompok BKB. 
Ruang lingkup petunjuk teknis ini meliputi: 

1. Tujuan Promosi dan KIE Pengasuhan 1000 HPK 

2. Sasaran pelaksanaan 

3. Kebijakan dan Strategi 

4. Mekanisme Pelaksanaan Kegiatan 

5. Monitoring dan Evaluasi 


Adapun tahapan pelaksanaan kegiatan di 160 Kabupaten/Kota meliputi: 


1. Penggandaan Materi dan Media Pro PN yang disesuaikan dengan 
kearifan lokal 

2. Sosialisasi Materi dan Media KIE Pro PN 

3. Peningkatan Kapasitas bagi Pengelola Pro PN 


D. Indikator Keberhasilan 

Indikator keberhasilan dari pelaksanaan Promosi dan KIE Pengasuhan 
1000 HPK adalah terpaparnya target sejumlah 2.831.614 keluarga yang 
memiliki baduta terhadap promosi 1000 HPK. 


Tabel 2. Jumlah target keluarga yang mempunyai baduta Tahun 2019 


Prioritas Nasional/Program 
Prioritas/ Kegiatan Prioritas 
Tahun 2019 

Indikator 

Kinerja/ 

Keberhasilan 

Target 

K/L 

Penanggung 
Jawab / 
Pelaksana 

Program / 
Kegiatan / 
Komponen 
pada K/L 
Pelaksana 

2018 

2019 

Pembangunan Manusia 
melalui Pengurangan 
Kemiskinan dan 
Peningkatan Pelayanan 
Dasar/ Peningkatan 
Pelayanan Kesehatan dan 
Gizi Masyarakat/ Percepatan 
penurunan stunting 

Keluarga 

yang 

Memiliki 

Baduta 

Terpapar 

1000 Hari 

Pertama 

Kehidupan 

2 . 353.789 

2 . 831.614 

BKKBN 

Promosi dan 
KIE 

Pengasuhan 
1000 Hari 
Pertama 
Kehidupan 


Sejalan dengan hal di atas, target Kabupaten/Kota di Tahun 2019 terdiri 
dari target di Tahun 2018 (100 Kabupaten/Kota) ditambah target baru 
(60 Kabupaten/Kota), sehingga menjadi 160 Kabupaten/Kota. Oleh sebab 
itu, intervensi Promosi dan KIE Pengasuhan 1000 HPK tidak hanya 
diberikan kepada 60 Kabupaten/Kota sebagai target baru, tetapi juga 
wajib diberikan kepada wilayah sasaran stunting di Tahun 2018. 


Tabel 3. Jumlah Target Kabupaten/Kota Tahun 2019 


Tahun 

Jumlah Kabupaten/Kota 

2018 

100 

2019 

60 

Total 

160 















E. Pengertian 


1. Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional atau yang 
disebut dengan BKKBN adalah Lembaga Pemerintah Non 
Kementerian yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada 
Presiden melalui Menteri yang bertanggung jawab di bidang 
kesehatan. 

2. Pembangunan Keluarga adalah upaya mewujudkan keluarga 
berkualitas yang hidup dalam lingkungan yang sehat. 

3. Periode 1000 Hari Pertama Kehidupan adalah periode sejak anak 
dalam kandungan (270 hari) hingga seorang anak berusia 2 tahun 
(730 hari). 

4. Stunting adalah kondisi gagal tumbuh pada anak balita (bawah 
lima tahun) akibat dari kekurangan gizi kronis sehingga anak terlalu 
pendek untuk usianya (Buku Ringkasan Stunting, TNP2K). 

5. Promosi adalah upaya untuk memberitahukan sasaran agar 
mengetahui dan memahami informasi yang disampaikan, 
khususnya mengenai pengasuhan 1000 HPK. 

6. Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) adalah penyampaian isi 
pesan secara langsung/tidak langsung sampai pada proses 
perubahan perilaku yang positif khususnya dalam pengasuhan anak 
periode 1000 HPK menggunakan berbagai media. 

7. Pengasuhan 1000 HPK adalah pengetahuan, pengalaman, 
keterampilan dan perilaku dalam mendidik dan merawat anak 
untuk mendukung perkembangan fisik, mental, intelektual, 
emosional, spiritual, sosial dan moral anak sejak saat kehamilan 
hingga anak berusia 2 tahun. 

8. Bina Keluarga Balita dan Anak disingkat (B KB) adalah layanan 
penyuluhan bagi orangtua dan anggota keluarga lainnya dalam 
mengasuh dan membina tumbuh kembang anak melalui kegiatan 
stimulasi fisik, mental, intelektual, emosional, spiritual, sosial dan 
moral untuk mewujudkan sumber daya manusia yang berkualitas 
dalam rangka meningkatkan kesertaan pembinaan dan kemandirian 
ber-KB bagi Pasangan Usia Subur (PUS) anggota kelompok kegiatan. 
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9. BKB EMAS adalah Bina Keluarga Balita Eliminasi Masalah Anak 
Stunting yang merupakan kegiatan untuk meningkatkan 
pengetahuan dan keterampilan orangtua dan anggota keluarga 
dalam mengasuh anak selama periode 1000 Hari Pertama 
Kehidupan dalam rangka pencegahan stunting. 

10. Kelompok BKB adalah wadah kegiatan penyuluhan bagi orangtua 
dan anggota keluarga lainnya dalam mengasuh dan membina 
tumbuh kembang anak melalui kegiatan stimulasi fisik, mental, 
intelektual, emosional, spiritual, sosial dan moral. 

11. Keluarga adalah unit terkecil dalam masyarakat yang terdiri dari 
suami istri, atau suami, istri dan anaknya atau ayah dan anaknya 
atau ibu dan anaknya. 

12. Keluarga balita dan anak adalah keluarga yang memiliki balita usia 
(0-6 tahun) dan anak usia (6 -10) tahun. 

13. Keluarga baduta adalah keluarga yang memiliki anak berusia di bawah 
2 tahun terhitung sejak anak dalam kandungan dan mendapatkan 
materi pengasuhan 1000 HPK yang berada di 160 Kabupaten/Kota 
lokus pencegahan stunting. 

14. Ibu hamil adalah ibu yang sedang mengandung janin dari usia 0-9 
bulan yang berada di 160 Kabupaten/Kota lokus pencegahan 
stunting. 

15. Anggota BKB adalah orangtua/anggota keluarga lainnya yang 
mengikuti kegiatan BKB. 

16. Pengelola BKB adalah orang atau lembaga yang melaksanakan 
rangkaian kegiatan mulai dari perencanaan, pengorganisasian, 
pemantauan dan penilaian program BKB. 

17. Pelaksana BKB adalah kader yang melaksanakan kegiatan BKB. 

18. Kader BKB adalah anggota masyarakat yang bekerja secara sukarela 
dalam membina dan memberikan penyuluhan kepada orangtua dan 
keluarga di kelompok BKB. 

19. Pejabat Fungsional Penyuluh Keluarga Berencana atau disebut 
Penyuluh KB adalah Pegawai Negeri Sipil yang memenuhi kualifikasi 
dan standar kompetensi serta diberi tugas, tanggung jawab, wewenang 
dan hak secara penuh oleh pejabat yang berwenang untuk 
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melaksanakan kegiatan penyuluhan, pelayanan, penggerakan dan 
pengembangan Program KKBPK. 

20. Petugas Lapangan Keluarga Berencana adalah Pegawai Negeri Sipil atau 
Non Pegawai Negeri Sipil yang diangkat oleh pejabat yang berwenang 
yang mempunyai tugas, tanggung jawab untuk melaksanakan kegiatan 
penyuluhan, pelayanan, evaluasi dan pengembangan program KKBPK. 

21. Pencatatan dan Pelaporan adalah suatu kegiatan mencatat dan 
melaporkan berbagai aspek tentang kegiatan koordinasi dari suatu 
program di lapangan. 

22. Kampung KB adalah satuan wilayah setingkat desa atau setara yang 
memiliki kriteria tertentu dimana terdapat keterpaduan program 
KKBPK sektor pembangunan sektor terkait yang dilaksanakan secara 
sistemik dan sistematis. 


BAB II 


KEBIJAKAN DAN STRATEGI 

Memperhatikan sasaran RPJMN 2015 - 2019, dan arah kebijakan pemerintah 
dalam Rencana Kerja Pemerintah tahun 2018 Prioritas Pembangunan bidang 
Kesehatan dengan Program Prioritas Peningkatan Kesehatan Ibu dan Anak, 
dengan Kegiatan Prioritas Peningkatan Kualitas Pelayanan Kesehatan Ibu dan 
Anak, dukungan BKKBN untuk kegiatan ini melalui Proyek Prioritas Nasional 
Promosi dan KIE Pengasuhan 1000 Hari Pertama Kehidupan (HPK) dalam 
rangka Pencegahan Stunting. 

Arah kebijakan bidang kesehatan untuk meningkatkan kesehatan ibu dan 
anak, yaitu 

1. akselerasi pemenuhan akses dan kualitas pelayanan kesehatan ibu dan 
anak termasuk pelayanan Keluarga Berencana (KB) untuk mendukung 
pencegahan kematian ibu di fasilitas pelayanan kesehatan; 

2. percepatan perbaikan gizi masyarakat khususnya pencegahan stunting 
terutama pada periode 1000 HPK melalui intervensi spesifik dan intervensi 
sensitif, dan lintas pemangku kepentingan yang terintegrasi dengan 
didukung bukti. 

A. Kebijakan 

Arah kebijakan Proyek Prioritas Nasional Promosi dan KIE Pengasuhan 
1000 Hari Pertama Kehidupan Dalam Rangka Pencegahan Stunting, 
sebagai berikut: 

1. Peningkatan komitmen dan jejaring pemangku kebijakan dan mitra 
kerja tentang pengasuhan 1000 HPK melalui kelompok BKB di 160 
Kabupaten / Kota; 

2. Penguatan kelembagaan serta pelibatan masyarakat dalam 
penyelenggaraan pelayanan pada keluarga yang memiliki baduta 
melalui kelompok BKB sehingga kegiatan dan anggaran harus 
mencapai target sesuai yang ditentukan; 

3. Sinkronisasi kegiatan Kampung KB di 160 Kabupaten/Kota melalui 
pelaksanaan kegiatan di Kampung KB dan desa sasaran stunting 
yang belum terdapat Kampung KB di dalamnya. 


4. Kebijakan Kementerian Keuangan tentang pencegahan stunting 
berkaitan dengan pengalokasian DAK Penugasan Stunting berupa 
Pengadaan BKB Kit Stunting di Dinas Kesehatan di 160 
Kabupaten / Kota. 

5. Biaya operasional pelaksanaan pencegahan stunting terintegrasi 
dalam Dana Bantuan Operasional KB (BOKB) subbidang KB dalam 
menu Biaya Operasional program KKBPK dan program 
pembangunan lainnya di Kampung KB sejumlah 160 
Kabupaten / Kota. 

B. Strategi 

1. Menggandakan materi dan media Pro PN sesuai dengan kearifan 
lokal tentang pengasuhan 1000 HPK dalam rangka pencegahan 
stunting di 160 Kabupaten/Kota; 

2. Meningkatkan sosialisasi materi dan media KIE Pro PN agar sasaran 
terpapar tentang pengasuhan 1000 HPK dalam rangka pencegahan 
stunting di 160 Kabupaten/Kota, bagi pemangku kebijakan dan 
mitra kerja terkait di tingkat Kabupaten/Kota; 

3. Meningkatkan kapasitas pengelola Pro PN dalam rangka mendukung 
keberhasilan Pro PN, tentang pengasuhan 1000 HPK dalam 
pencegahan stunting di 160 kabupaten/kota; 

4. Melaksanakan kegiatan dan anggaran Proyek Prioritas Nasional 
sesuai dengan ketentuan yang sudah ditetapkan (tidak 
diperkenankan untuk diefisiensi dan direvisi selain untuk kegiatan 
Proyek Prioritas Nasional). 


MEKANISME PELAKSANAAN KEGIATAN 


Mekanisme pelaksanaan Proyek Prioritas Nasional Promosi dan KIE 1000 
Hari Pertama Kehidupan dalam rangka Pencegahan Stunting sebagai 
berikut: 

A. Tahapan Pelaksanaan 
1. BKKBN Pusat 

a) Menyiapkan prototype media KIE pengasuhan 1000 HPK dalam 
pengasuhan dan pembinaan tumbuh kembang balita dan anak 
(Modul B KB EMAS, leaflet Juknis Pro PN 2019, leaflet BKB EMAS, 
poster BKB EMAS, roli banner BKB EMAS, video tutorial BKB 
EMAS); 

b) Sosialisasi prototype media KIE Pengasuhan 1000 HPK dalam 
pengasuhan dan pembinaan tumbuh kembang balita dan anak; 

c) Workshop Modul BKB EMAS kepada pengelola program BKB; 

d) Monitoring strategi (monstra) pelaksanaan penggarapan terpadu 
Proyek Prioritas Nasional Promosi dan KIE Pengasuhan 1000 HPK; 

e) Kompilasi laporan pelaksanaan kegiatan Proyek Prioritas Nasional 
Promosi dan KIE Pengasuhan 1000 HPK; 

f) Mengevaluasi capaian kegiatan program dan anggaran Promosi 
dan KIE Pengasuhan 1000 HPK per triwulan. 


2. Perwakilan BKKBN Provinsi 


a) Mengembangkan prototype media KIE Pengasuhan 1000 HPK 
sesuai dengan kearifan lokal dan menggandakan media KIE 
tersebut. 

Tujuan : Penyediaan materi dan media KIE yang 

telah dikembangkan sesuai dengan 
kearifan lokal. 

Sasaran : 160 Kabupaten/Kota lokus intevensi 

Stunting. 

: 1. Penyusunan design materi dan 


Bentuk Kegiatan 

m , 0 ^ 


Materi 


Media/sarana 


Hasil yang diharapkan 


media KIE; 

2. Penggandaan materi dan media KIE. 

1. Pengasuhan 1000 HPK; 

2. Penanaman dan Penerapan Nilai 
Karakter melalui 8 Fungsi Keluarga; 

3. Modul B KB EMAS. 

4. Ular Tangga 

1. Leaflet, modul, poster, roli banner, 
lembar balik, kantong wasiat, video 
dan media lainnya yang disesuaikan 
dengan kearifan lokal; 

2. Atau dapat pula menggunakan 
media tradisional yang 
memanfaatkan kearifan lokal. 

Tersedianya materi dan media KIE 

Pengasuhan 1000 HPK yang telah 

dikembangkan sesuai dengan kearifan 

lokal. 


b) Mensosialisasikan materi dan media KIE Pengasuhan 1000 HPK 
yang telah dikembangkan sesuai kearifan lokal di tingkat provinsi, 
Kabupaten / Kota. 

Tujuan : Memberikan pengetahuan dan 

pemahaman kepada pemangku 
kepentingan dan mitra kerja serta 
pengelola BKB di tingkat provinsi, 
Kabupaten/Kota tentang Proyek 
Prioritas Nasional Promosi dan KIE 
pengasuhan 1000 HPK dalam rangka 
pencegahan stunting agar dapat 
merealisasikan kegiatan dan anggaran 
sesuai target yang ditentukan dan 
mengedepankan sinergitas 


penggarapan program melalui 
pembinaan kelompok BKB. 

Sasaran : 1. Pemangku kepentingan dan mitra 

kerja tingkat provinsi, kabupaten 
dan kota; 

2. Penyuluh KB atau PLKB di 160 
Kabupaten / Kota. 

Bentuk Kegiatan : 1. Orientasi 

2. Sosialisasi 

Materi : 1. Pengasuhan 1000 HPK; 

2. Penanaman dan Penerapan Nilai 
Karakter melalui 8 Fungsi Keluarga; 

3. Modul BKB EMAS. 

4. Ular Tangga 

Media/sarana : 1. Leaflet, poster, roli banner, lembar 

balik, dan media lainnya yang 
disesuaikan dengan kearifan lokal; 

2. Atau dapat pula menggunakan 
media tradisional yang 
memanfaatkan kearifan lokal; 

3. Ruang pertemuan. 

Hasil yang diharapkan : Meningkatnya pengetahuan dan 

pemahaman tentang Proyek Prioritas 
Nasional Promosi dan KIE Pengasuhan 
1000 HPK dalam rangka pencegahan 
stunting agar dapat merealisasikan 
kegiatan dan anggaran sesuai target 
yang ditentukan dan mengedepankan 
sinergitas penggarapan program antar 
lembaga terkait melalui pembinaan 
kelompok BKB. 


c) Peningkatan kapasitas bagi pengelola proyek prioritas nasional 
promosi dan KIE pengasuhan 1000 HPK dalam rangka 
pencegahan stunting di sasaran wilayah stunting daerah masing- 


masing. 

Tujuan 


Sasaran 


Bentuk Kegiatan 
Materi 

Media/sarana 


Hasil yang diharapkan 


Meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilan tentang pengasuhan 
1000 HPK dalam rangka pencegahan 
stunting melalui BKB EMAS. 
Pengelola Proyek Prioritas Nasional di 
160 Kabupaten/Kota. 

PKB/PLKB 

Workshop dan/atau Orientasi. 

Modul BKB EMAS. 

1. Focus Group Discussion (FGD), 
roleplay, permainan ular tangga 6 
pertemuan BKB EMAS dan video 
tutorial BKB EMAS; 

2. Ruang pertemuan. 

Meningkatnya pengetahuan dan 
keterampilan tentang pengasuhan 
1000 HPK dalam rangka pencegahan 
stunting melalui BKB EMAS. 


d) Penyusunan laporan pelaksanaan kegiatan Proyek Prioritas 
Nasional Promosi dan KIE Pengasuhan 1000 HPK berjenjang dari 
Kabupaten/Kota lokus intervensi pencegahan stunting. 

Tujuan : Memantau perkembangan pelaksanaan 

Proyek Prioritas Nasional Promosi dan 
KIE Pengasuhan 1000 HPK berjenjang 
dari Kabupaten/Kota lokus intervensi 
pencegahan stunting. 



Sasaran 

: 160 Kabupaten/Kota lokasi intervensi 

pencegahan stunting. 

Bentuk Kegiatan 

: Penyusunan laporan. 

Materi 

: Format penyusunan laporan dan data 

capaian realisasi kegiatan dan 

anggaran. 

Media/sarana 

: 1. Formulir; 

2. Komputer/laptop; 

3. Jaringan internet. 

Hasil yang diharapkan 

: Tersedianya laporan pencapaian 

pelaksanaan Proyek Prioritas Nasional 

Promosi dan KIE Pengasuhan 1000 

HPK berjenjang dari Kabupaten/Kota 

lokus intervensi pencegahan stunting. 


B. Pembiayaan 

Pendanaan pelaksanaan kegiatan Proyek Prioritas Nasional ini 
bersumber dari Anggaran Pendapatan Belanja Negara (APBN) melalui 
DIPA Perwakilan BKKBN Provinsi dengan mempertimbangkan skala 
prioritas sesuai dengan target sasaran Proyek Prioritas Nasional 
Promosi dan KIB Pengasuhan 1000 HPK dalam rangka Pencegahan 
Stunting. 

C. Pencatatan dan Pelaporan 

Pencatatan dan Pelaporan Kegiatan Proyek Prioritas ini dilakukan secara 
berjenjang. 

r-:-1 

Agar menjadi perhatian: tidak menerima laporan dalam bentuk chat whatsapp 
dan laporan yang dipotret. 


1. BKKBN Pusat 

a) Memperoleh laporan perkembangan kegiatan Proyek Prioritas 
Nasional Promosi dan KIE Pengasuhan 1000 HPK dalam rangka 
pencegahan stunting dari perwakilan BKKBN provinsi rutin setiap 





bulan, yang terdiri dari: 

• Realisasi target jumlah keluarga baduta (ibu hamil dan keluarga 
yang memiliki anak usia 0-2 tahun) yang terpapar 1000 HPK di 
masing-masing Kabupaten/Kota, baik melalui sosialisasi materi 
(penyuluhan, sarasehan, pertemuan di kelompok BKB, dsb) 
maupun pembagian media (leaflet, stiker, dsb); 

• Jumlah orang yang sudah mendapat peningkatan kapasitas; 

• Jumlah data kelompok BKB yang telah memperoleh binaan; 

• Data kelompok BKB HI; 

• Jumlah Kampung KB yang ada di Kabupaten/Kota lokus 
intervensi pencegahan stunting. 

b) Mengevaluasi per triwulan capaian perkembangan kegiatan Proyek 
Prioritas Nasional Promosi dan KIE Pengasuhan 1000 HPK dalam 
rangka pencegahan stunting yang telah dilaporkan; serta 

c) Mengklarifikasi capaian melalui Video Teleconference (VICON) per 
triwulan dengan jajaran bidang KSPK 


Catatan: 

Laporan ditujukan ke Direktorat Bina Keluarga Balita dan Anak paling lambat 
tanggal 15 setiap bulannya. Data yang dilaporkan harus sama dengan data 
yang dilaporkan melalui aplikasi SMART Kementerian Keuangan. Selanjutnya 
akan dilaporkan melalui aplikasi SISPAN KSP sehingga terpantau langsung 
oleh Presiden dan Wakil Presiden. 


2. Perwakilan BKKBN Provinsi 


a) Membuat laporan perkembangan kegiatan Proyek Prioritas 
Nasional Promosi dan KIE Pengasuhan 1000 HPK dalam rangka 
pencegahan stunting berdasarkan data dari 160 Kabupaten/Kota 
sasaran wilayah stunting, yang terdiri dari: 

• Realisasi target jumlah keluarga baduta (ibu hamil dan keluarga 
yang memiliki anak usia 0-2 tahun) yang terpapar 1000 HPK di 
masing-masing Kabupaten/Kota, baik melalui sosialisasi materi 
(penyuluhan, sarasehan, pertemuan di kelompok BKB, dsb) 
maupun pembagian media (leaflet, stiker, dsb); 

• Jumlah orang yang sudah mendapat peningkatan kapasitas; 

• Jumlah data kelompok BKB yang telah memperoleh binaan; 





• Data kelompok BKB HI; 

• Jumlah Kampung KB yang ada di Kabupaten/Kota lokus 
intervensi pencegahan stunting. 

b) Melaporkan hasil capaian program (target sasaran), anggaran, dan 
kegiatan Proyek Prioritas Nasional secara real-time melalui aplikasi 
SMART Kementerian Keuangan dengan melakukan koordinasi 
antara jajaran Bidang KS (Kasubbid BKBA dan KKL) dengan 
Sekretariat (Kasubag Perencanaan Provinsi). 

c) Melaksanakan koordinasi dengan kabupaten/kota melalui OPD- 
KB kabupaten/kota dalam membuat laporan perkembangan 
kegiatan Proyek Prioritas Nasional Promosi dan KIE dalam rangka 
Pencegahan Stunting. 

d) Mengirimkan laporan perkembangan kegiatan Proyek Prioritas 
Nasional Promosi dan KIE Pengasuhan 1000 HPK dalam rangka 
Pencegahan Stunting ke BKKBN Pusat ditujukan kepada 
DITBALNAK melalui bit.ly/Lapor_ProPN2019 (setelah ketik link 
tersebut, harap melakukan Login dengan menggunakan akun 
Gmail masing-masing Admin Provinsi) dan/atau mengisi formulir 
sesuai format terlampir (wajib, apabila format tidak sesuai maka 
tidak diterima) dan dikirimkan dalam bentuk Microsoft Office 
Excel (tidak menerima pdf). 

e) Membuat laporan akhir sesuai dengan format terlampir 

pelaksanaan kegiatan Proyek Prioritas Nasional Tahun 2019 yang 
diterima oleh DITBALNAK paling lambat tanggal 31 Desember 
tahun berjalan melalui email ditbalnak. 1000hpk@gmail.com dan 
kirim hardcopy ke BKKBN Pusat cq. DITBALNAK. 



BAB IV 


MONITORING DAN EVALUASI 

Dalam rangka memperoleh hasil yang maksimal tentang 
pelaksanaan Proyek Prioritas Nasional Promosi dan KIE 
Pengasuhan 1000 Hari Pertama Kehidupan (HPK), maka perlu 
dilakukan monitoring dan evaluasi. Monitoring dan evaluasi 
dilakukan di setiap tingkat wilayah sebagai berikut: 

A. BKKBN Pusat 

BKKBN Pusat (Direktorat Bina Keluarga Balita dan Anak) 
melakukan monitoring secara berkala terhadap seluruh kegiatan 
Proyek Prioritas Nasional Promosi dan KIE 1000 Hari Pertama 
Kehidupan (HPK) sebagai berikut: 

1. Memantau perkembangan kegiatan melalui laporan kegiatan 
provinsi dan/atau kunjungan pembinaan; 

2. Melakukan evaluasi terhadap pelaksanaan kegiatan melalui 
pertemuan regional. 

3. Klarifikasi capaian program dan kegiatan melalui Video 
Teleconfrence (vicon) 

B. Perwakilan BKKBN Provinsi 

Perwakilan BKKBN Provinsi (Bidang Keluarga Sejahtera, 
Sekretaris, dan Inspektorat) melakukan monitoring secara 
berkala terhadap seluruh kegiatan Proyek Prioritas Nasional 
Promosi dan KIE 1000 Hari Pertama Kehidupan (HPK) sebagai 
berikut: 

1. Melaksanakan fasilitasi asistensi dan bimbingan teknis; 

2. Melaksanakan evaluasi terhadap kegiatan; 

3. Menyusun jadwal pemantauan ke Kabupaten/Kota; 

4. PKB/PLKB sebagai petugas di lini lapangan membuat laporan 
tentang perkembangan kegiatan Proyek Prioritas Nasional Promosi 
Dan Kie 1000 Hari Pertama Kehidupan (HPK) Dalam Rangka 
Pencegahan Stunting dan dikirimkan ke Perwakilan BKKBN 


Provinsi setiap bulan. 

5. Membuat laporan tentang pelaksanaan kegiatan yang 
dilaporkan dan dikirimkan ke BKKBN Pusat setiap bulannya. 

6. Melakukan koordinasi dengan Kabupaten/Kota melalui 
OPD-KB dalam : 

a. Menyusun jadwal pemantauan ke Kecamatan; 

b. Melaksanakan kunjungan lapangan; 

c. Melaksanakan evaluasi kegiatan. 

7. PKB/PLKB berkoordinasi dengan Kader BKB melakukan 
pemantauan secara berkala sampai dengan kelompok BKB 
terhadap seluruh kegiatan Promosi dan KIE 1000 Hari 
Pertama Kehidupan (HPK). 


BAB V 


PENUTUP 

Petunjuk Teknis Proyek Prioritas Nasional Promosi dan KIE 
Pengasuhan 1000 Hari Pertama Kehidupan (HPK) dalam rangka 
Pencegahan Stunting ini merupakan acuan untuk merealisasikan 
kegiatan dan anggaran Proyek Prioritas Nasional di tahun 2019. 
Petunjuk teknis ini diharapkan dapat dipahami sebaik-baiknya 
agar dalam pelaksanaannya sesuai dengan struktur program dan 
anggaran tahun 2019. Untuk kegiatan yang dikembangkan di 
daerah dapat disesuaikan dengan petunjuk teknis ini. 

Dengan petunjuk teknis ini diharapkan dapat mendorong 
terlaksananya kegiatan Proyek Prioritas Nasional Promosi dan KIE 
Pengasuhan 1000 Hari Pertama Kehidupan (HPK) dalam rangka 
Pencegahan Stunting secara lebih terkoordinasi dan terarah. 
Dengan demikian dapat memberikan kontribusi dalam sosialisasi 
dan penerapan pengasuhan pada periode 1000 Hari Pertama 
Kehidupan (HPK) pada pengelola dan pelaksana BKB serta 
keluarga yang memiliki baduta. 

Selanjutnya, semoga Proyek Prioritas Nasional Promosi dan KIE 
1000 HPK dalam rangka Pencegahan Stunting yang menjadi 
kewenangan BKKBN ini dapat memberikan sumbangsih terhadap 
pencegahan stunting di Indonesia melalui kelompok Bina Keluarga 
Balita (BKB) dalam upaya tercapainya generasi emas yang sehat, 
cerdas, dan berkarakter di masa mendatang. 


LAMPIRAN 



PROYEK PRIORITAS NASIONAL TA 2019 

PROMOSI DAN KIE PENGASUHAN 1000 HPK DALAM RANGKA PENCEGAHAN STUNTING 
DI 160 KABUPATEN/KOTA 




















































































































































No 


Provinsi 


Jumlah Keluarga 
Baduta Per Provinsi 


160 Kab/Kota Sasaran 


Jumlah Keluarga Baduta 
di 160 Kab/Kota 




Nusa Tenggara Timur 


122.182 




1 

Cilacap 

60.942 

2 

Banyumas 

44.886 

3 

Purbalingga 

30.522 

4 

Kebumen 

36.574 

5 

Wonosobo 

26.484 

6 

Klaten 

31.475 

7 

Grobogan 

43.997 

8 

Blora 

21.968 

9 

Demak 

34.035 

10 

Pemalang 

47.521 

11 

Brebes 

59.290 

12 

Pekalongan 

8.853 



446.547 

1 

Kulon Progo 

10.762 

2 

Bantul 

24.673 



35.435 

1 

Trenggalek 

16.314 

2 

Malang 

58.185 

3 

Jember 

57.459 

4 

Bondowoso 

15.107 

5 

Probolinggo 

26.473 

6 

Nganjuk 

21.277 

7 

Lamongan 

24.089 

8 

Bangkalan 

12.023 

9 

Sampang 

16.025 

10 

Pamekasan 

13.652 

11 

Sumenep 

18.676 

12 

Kediri 

35.901 



315.181 

1 

Pandeglang 

42.290 

2 

Lebak 

38.354 



80.644 

1 

Gianyar 

8.544 

2 

Buleleng 

12.134 



20.678 

1 

Lombok Barat 

29.181 

2 

Lombok Tengah 

42.308 

3 

Lombok Timur 

55.044 

4 

Sumbawa 

15.078 

5 

Dompu 

7.965 

6 

Lombok Utara 

7.757 

7 

Bima 

14.549 

8 

Sumbawa Barat 

5.779 



177.661 

1 

Sumba Barat 

3.703 

2 

Sumba Timur 

5.699 

3 

Timor Tengah Selatan 

13.049 

4 

Timor Tengah Utara 

7.283 

5 

Alor 

5.543 

6 

Lem bata 

2.883 

7 

Ngada 

3.132 

8 

Manggarai 

7.349 

9 

Rote Ndao 

3.306 

10 

Sumba Tengah 

1.698 

11 

Sumba Barat Daya 

7.059 

12 

Manggarai Timur 

5.670 

13 

Sabu Raijua 

2.536 

14 

Belu 

6.150 

15 

Ende 

6.035 

16 

Flores Timur 

4.808 

17 

Kupang 

8.144 

18 

Malaka 

5.662 

19 

Manggarai Barat 

6.165 

20 

Nagekeo 

3.315 

21 

Sikka 

8.417 



117.606 


































































































































































































































































































































No Provinsi 

Jumlah Keluarga 
Baduta Per Provinsi 

160 Kab/Kota Sasaran 

Jumlah Keluarga Baduta 
di 160 Kab/Kota 



16 

Paniai 

626 



17 

Pegunungan Bintang 

234 



18 

Puncak 

43 



19 

Puncak Jaya 

8 



20 

Supiori 

340 



21 

Yahukimo 

398 


359 

22 

Yalimo 

359 





11.846 

Jumlah 

2.831.614 



























NO 


PROVINSI 


KABUPATEN/KOTA 


KECAMATAN 


DESA 


ACEH 


ACEH 


ACEH 


ACEH 


ACEH 


ACEH 


ACEH 


ACEH 


ACEH 


ACEH 


ACEH 


ACEH 


ACEH 


ACEH 


ACEH 


ACEH 


ACEH 


ACEH 


ACEH 


ACEH 


ACEH 


ACEH 


ACEH 


ACEH 


ACEH 


ACEH 


ACEH 


ACEH 


ACEH 


ACEH 


SUMATERA UTARA 


SUMATERA UTARA 


SUMATERA UTARA 


SUMATERA UTARA 


SUMATERA UTARA 


SUMATERA UTARA 


SUMATERA UTARA 


SUMATERA UTARA 


SUMATERA UTARA 


SUMATERA UTARA 


SUMATERA UTARA 


SUMATERA UTARA 


SUMATERA UTARA 


SUMATERA UTARA 


SUMATERA UTARA 


SUMATERA UTARA 


SUMATERA UTARA 


SUMATERA UTARA 


SUMATERA UTARA 


SUMATERA UTARA 


SUMATERA UTARA 


SUMATERA UTARA 


SUMATERA UTARA 


SUMATERA UTARA 


SUMATERA UTARA 


SUMATERA UTARA 


SUMATERA UTARA 


SUMATERA UTARA 


SUMATERA UTARA 


SUMATERA UTARA 


SUMATERA UTARA 


SUMATERA UTARA 


SUMATERA UTARA 


SUMATERA UTARA 


SUMATERA UTARA 


SUMATERA UTARA 


SUMATERA UTARA 


SUMATERA UTARA 


SUMATERA UTARA 


ACEH TENGAH 

LINGE 

ACEH TENGAH 

LINGE 

ACEH TENGAH 

LINGE 

ACEH TENGAH 

PEGASING 

ACEH TENGAH 

KETOL 

ACEH TENGAH 

KETOL 

ACEH TENGAH 

KUTE PANANG 

ACEH TENGAH 

CELA LA 

ACEH TENGAH 

CELA LA 

ACEH TENGAH 

RUSIP ANTARA 

PIDIE 

KEMBANG TANJONG 

PIDIE 

SIMPANG TIGA 

PIDIE 

SIMPANG TIGA 

PIDIE 

TANGSE 

PIDIE 

TIRO/TRUSEB 

PIDIE 

TIRO/TRUSEB 

PIDIE 

TIRO/TRUSEB 

PIDIE 

MUTIARA TIMUR 

PIDIE 

MUTIARA TIMUR 

PIDIE 

MUTIARA TIMUR 

KAB. ACEH TIMUR 

IDI RAYEUK 

KAB. ACEH TIMUR 

DARUL FALAH 

KAB. ACEH TIMUR 

NURUSSALAM 

KAB. ACEH TIMUR 

DARUL FALAH 

KAB. ACEH TIMUR 

DARUL FALAH 

KAB. ACEH TIMUR 

SIMPANG ULIM 

KAB. ACEH TIMUR 

NURUSSALAM 

KAB. ACEH TIMUR 

PEUREULAK 

KAB. ACEH TIMUR 

DARUL FALAH 

KAB. ACEH TIMUR 

SERBAJADI 

LANGKAT 

BOHOROK 

LANGKAT 

SECANGGANG 

LANGKAT 

SECANGGANG 

LANGKAT 

TANJUNG PURA 

LANGKAT 

PADANG TUALANG 

LANGKAT 

GEBANG 

LANGKAT 

BABALAN 

LANGKAT 

BABALAN 

LANGKAT 

PANGKALAN SUSU 

LANGKAT 

BRANDAN BARAT 

PADANG LAWAS 

BARUMUN TENGAH 

PADANG LAWAS 

BARUMUN TENGAH 

PADANG LAWAS 

HURISTAK 

PADANG LAWAS 

LUBUK BARUMUN 

PADANG LAWAS 

ULU BARUMUN 

PADANG LAWAS 

ULU BARUMUN 

PADANG LAWAS 

BARUMUN 

PADANG LAWAS 

SOSA 

PADANG LAWAS 

SOSA 

PADANG LAWAS 

AEK NABARA BARUMUN 

NIAS UTARA 

LOTU 

NIAS UTARA 

NAMOHALU ESIWA 

NIAS UTARA 

NAMOHALU ESIWA 

NIAS UTARA 

ALASA 

NIAS UTARA 

ALASA 

NIAS UTARA 

ALASA 

NIAS UTARA 

ALASA 

NIAS UTARA 

ALASA 

NIAS UTARA 

ALASA 

NIAS UTARA 

LAHEWA TIMUR 

KOTAGUNUNGSITOLI 

GUNUNG SITOLI 

KOTAGUNUNGSITOLI 

GUNUNG SITOLI 

KOTAGUNUNGSITOLI 

GUNUNG SITOLI 

KOTAGUNUNGSITOLI 

GUNUNG SITOLI 

KOTAGUNUNGSITOLI 

GUNUNG SITOLI 

KOTAGUNUNGSITOLI 

GUNUNGSITOLI UTARA 

KOTAGUNUNGSITOLI 

GUNUNGSITOLI IDANOI 

KOTAGUNUNGSITOLI 

GUNUNGSITOLI IDANOI 

KOTAGUNUNGSITOLI 

GUNUNGSITOLI IDANOI 


LINGE 


OWAQ 


ISE-ISE 


PEGASING 


PANTAN REDUK 


SIMPANG JULI 


PANTAN JERIK 


MELALA 


UNING BERAWANG RAMUNG 


TIRMI ARA 


ARA 


NIEN 


TEUNGOH MANGKI 


ULEE GUNONG 


PEUNADOK 


MNS. PANAH 


PANTON BEUNOT 


CAMPLI USI 


MESJID USI 


BALEE UJONG RIMBA 


SAMPOIMAH 


SEUNEUBOK PANTON 


SEULEUMAK MUDA 


KEUDONDONG 


ALUESIWAH 


ALU E BULOH DUA 


SEUNEUBOK DALAM 


PAYA KALUI 


CEMPEUDAK 


SEULEUMAK 


SEMATAR 


KEBUN KELAPA 


SECANGGANG 


PEMATANG SERAI 


PADANG TUALANG 


PALUH MANIS 


SECURAI UTARA 


SECURAI SELATAN 


SUNGAI MERAN 


PERLIS 


JANJI MATOGU UR 


SISALEAN 


SIGADING 


H DOLOK LATONG 


PASAR IPUH 


TARINGGONAN 


BINABOJAE 


BONAN DOLOK 


PASIR JULU 


PARAN JULU 


LOLOMBOLI 


ESIWA 


SISOBAHILI 


BITAYA 


ANAOMA 


FULOLO 


ONONAMOLO TUMULA 


OMBOLATA 


HILISEBUA SIWALUBANUA 


TETEHOSISOROWI _ 

HILI HAO _ 

HILIMBARUZO _ 

MADOLAOLI _ 

ONOZITOLI OLORA 


SAEWE 


LASARA SOWU 


SIWALUBANUA I 


HILIWETO IDANOI 


HILIMBOWO IDANOI 












































































































































































































































































NO 

PROVINSI 

KABUPATEN/KOTA 

KECAMATAN 

DESA 

70 

SUMATERA UTARA 

KOTAGUNUNGSITOLI 

GUNUNGSITOLIIDANOI 

TUHEGEOII 

71 

SUMATERA UTARA 

KAB. SIMALUNGUN 

RAYA 

SILOU HULUAN 

72 

SUMATERA UTARA 

KAB. SIMALUNGUN 

RAYA 

BINTANG MARIAH 

73 

SUMATERA UTARA 

KAB. SIMALUNGUN 

PAMATANG SILIMA HUTA 

UJUNG MARIAH 

74 

SUMATERA UTARA 

KAB. SIMALUNGUN 

HATONDUHAN 

JAWATONGAH II 

75 

SUMATERA UTARA 

KAB. SIMALUNGUN 

DOLOK SILAU 

PERASMIAN 

76 

SUMATERA UTARA 

KAB. SIMALUNGUN 

BANDAR MASILAM 

GUNUNG SERAWAN 

77 

SUMATERA UTARA 

KAB. SIMALUNGUN 

GUNUNG MALELA 

SYAHKUDA BAYU 

78 

SUMATERA UTARA 

KAB. SIMALUNGUN 

SILOU KAHEAN 

PARDOMUAN BANDAR 

79 

SUMATERA UTARA 

KAB. SIMALUNGUN 

JORLANG HATARAN 

JORLANG HATARAN 

80 

SUMATERA UTARA 

KAB. SIMALUNGUN 

PURBA 

HUTA RAJA 

81 

SUMATERA BARAT 

PASAMAN 

BONJOL 

KOTO KACIAK 

82 

SUMATERA BARAT 

PASAMAN 

BONJOL 

GANGGO H i LIA 

83 

SUMATERA BARAT 

PASAMAN 

PANTI 

PANTI 

84 

SUMATERA BARAT 

PASAMAN 

DUA KOTO 

SIMPANG TONANG 

85 

SUMATERA BARAT 

PASAMAN 

DUA KOTO 

CUBADAK 

86 

SUMATERA BARAT 

PASAMAN 

TIGO NAGARI 

MALAMPAH 

87 

SUMATERA BARAT 

PASAMAN 

TIGO NAGARI 

LADANG PANJANG 

88 

SUMATERA BARAT 

PASAMAN 

TIGO NAGARI 

BINJAI 

89 

SUMATERA BARAT 

PASAMAN 

MAPAT TUNGGUL SELATAN 

MUARO SEI LOLO 

90 

SUMATERA BARAT 

PASAMAN 

RAO UTARA 

KOTO RAJO 

91 

SUMATERA BARAT 

PASAMAN BARAT 

SUNGAI BEREMAS 

AIA BANGIH 

92 

SUMATERA BARAT 

PASAMAN BARAT 

LEMBAH MALINTANG 

UJUANG GADIANG 

93 

SUMATERA BARAT 

PASAMAN BARAT 

TALAMAU 

KAJAI 

94 

SUMATERA BARAT 

PASAMAN BARAT 

TALAMAU 

TALU 

95 

SUMATERA BARAT 

PASAMAN BARAT 

TALAMAU 

SINURUIK 

96 

SUMATERA BARAT 

PASAMAN BARAT 

KINALI 

KATIAGAN 

97 

SUMATERA BARAT 

PASAMAN BARAT 

GUNUNG TULEH 

RABI JONGOR 

98 

SUMATERA BARAT 

PASAMAN BARAT 

RANAH BATAHAN 

BATAHAN 

99 

SUMATERA BARAT 

PASAMAN BARAT 

KOTO BALINGKA 

PARIK 

100 

SUMATERA BARAT 

PASAMAN BARAT 

SUNGAI AUR 

SUNGAI AUA 

101 

SUMATERA BARAT 

Kab. Solok 

LEMBANG JAYA 

BATU BAJANJANG 

102 

SUMATERA BARAT 

Kab. Solok 

LEMBANG JAYA 

KOTO LAWEH 

103 

SUMATERA BARAT 

Kab. Solok 

KUBUNG 

KOTO HILALANG 

104 

SUMATERA BARAT 

Kab. Solok 

LEMBAH GUMANTI 

AIE DINGIN 

105 

SUMATERA BARAT 

Kab. Solok 

LEMBANG JAYA 

KOTO GADANG KOTO ANAU 

106 

SUMATERA BARAT 

Kab. Solok 

X KOTO DIATAS 

SIBARAMBANG 

107 

SUMATERA BARAT 

Kab. Solok 

HILIRAN GUMANTI 

SARIAK ALAHAN TIGO 

108 

SUMATERA BARAT 

Kab. Solok 

IX KOTO SUNGAI LASI 

TARUANG-TARUANG 

109 

SUMATERA BARAT 

Kab. Solok 

KUBUNG 

TANJUNG BINGKUNG 

110 

SUMATERA BARAT 

Kab. Solok 

JUNJUNG SIRIH 

PANINGGAHAN 

111 

RIAU 

ROKAN HULU 

RAMBAH 

MENAMING 

112 

RIAU 

ROKAN HULU 

RAMBAH 

SUKA MAJU 

113 

RIAU 

ROKAN HULU 

TAMBUSAI 

TAMBUSAI TIMUR 

114 

RIAU 

ROKAN HULU 

KEPENUHAN 

KEPENUHAN HILIR 

115 

RIAU 

ROKAN HULU 

KEPENUHAN 

U LAK PATIAN 

116 

RIAU 

ROKAN HULU 

RAMBAH SAMO 

RAMBAH SAMO 

117 

RIAU 

ROKAN HULU 

RAMBAH SAMO 

MARGA MULYA 

118 

RIAU 

ROKAN HULU 

RAMBAH SAMO 

TELUK AUR 

119 

RIAU 

ROKAN HULU 

BANGUN PURBA 

BANGUN PURBA BARAT 

120 

RIAU 

ROKAN HULU 

KEPENUHAN HULU 

KEPAYANG 

121 

RIAU 

KAB. KAMPAR 

KAMPAR KIRI HILIR 

BANGUNSARI 

122 

RIAU 

KAB. KAMPAR 

KAMPAR KIRI HULU 

TANJUNGKARANG 

123 

RIAU 

KAB. KAMPAR 

TAPUNG HULU 

DANAULANCANG 

124 

RIAU 

KAB. KAMPAR 

KAMPAR 

PULAUJAMBU 

125 

RIAU 

KAB. KAMPAR 

SIAK HULU 

PAN DAU JAYA 

126 

RIAU 

KAB. KAMPAR 

KAMPAR KIRI HULU 

AURKUNING 

127 

RIAU 

KAB. KAMPAR 

KAMPAR KIRI HULU 

TERUSAN 

128 

RIAU 

KAB. KAMPAR 

KAMPAR KIRI HULU 

GAJAHBERTALUT 

129 

RIAU 

KAB. KAMPAR 

KAMPAR KIRI HILIR 

SUNGAIBUNGO 

130 

RIAU 

KAB. KAMPAR 

KAMPAR 

RANAHSINGKUANG 

131 

JAMBI 

KERINCI 

DANAU KERINCI 

SANGGARAN AGUNG 

132 

JAMBI 

KERINCI 

DANAU KERINCI 

TEBING TINGGI 

133 

JAMBI 

KERINCI 

DANAU KERINCI 

TALANG KEMULUN 

134 

JAMBI 

KERINCI 

SITINJAU LAUT 

HIANG SAKTI 

135 

JAMBI 

KERINCI 

SITINJAU LAUT 

KOTO SEKILAN AMBAI 

136 

JAMBI 

KERINCI 

KELILING DANAU 

PULAU TENGAH 

137 

JAMBI 

KERINCI 

SIULAK 

KOTO TENGAH 

138 

JAMBI 

KERINCI 

SIULAK MUKAI 

MUKAI TENGAH 












































































NO 


PROVINSI 


KABUPATEN/KOTA 


KECAMATAN 


DESA 


JAMBI 


JAMBI 


JAMBI 


JAMBI 


JAMBI 


JAMBI 


JAMBI 


JAMBI 


JAMBI 


JAMBI 


JAMBI 


JAMBI 


SUMATERA SELATAN 


SUMATERA SELATAN 


SUMATERA SELATAN 


SUMATERA SELATAN 


SUMATERA SELATAN 


SUMATERA SELATAN 


SUMATERA SELATAN 


SUMATERA SELATAN 


SUMATERA SELATAN 


SUMATERA SELATAN 


SUMATERA SELATAN 


SUMATERA SELATAN 


SUMATERA SELATAN 


SUMATERA SELATAN 


SUMATERA SELATAN 


SUMATERA SELATAN 


SUMATERA SELATAN 


SUMATERA SELATAN 


SUMATERA SELATAN 


SUMATERA SELATAN 


BENGKULU 


BENGKULU 


BENGKULU 


BENGKULU 


BENGKULU 


BENGKULU 


BENGKULU 


BENGKULU 


BENGKULU 


BENGKULU 


BENGKULU 


BENGKULU 


BENGKULU 


BENGKULU 


BENGKULU 


BENGKULU 


BENGKULU 


BENGKULU 


BENGKULU 


BENGKULU 


LAMPUNG 


LAMPUNG 


LAMPUNG 


LAMPUNG 


LAMPUNG 


LAMPUNG 


LAMPUNG 


LAMPUNG 


LAMPUNG 


LAMPUNG 


LAMPUNG 


LAMPUNG 


LAMPUNG 


LAMPUNG 


LAMPUNG 


LAMPUNG 


LAMPUNG 


KERINCI 

AIR HANGAT BARAT 

KERINCI 

AIR HANGAT BARAT 

KAB. TANJUNG JABUNG TIMUR 

RANTAU RASAU 

KAB. TANJUNG JABUNG TIMUR 

RANTAU RASAU 

KAB. TANJUNG JABUNG TIMUR 

MENDAHARA ULU 

KAB. TANJUNG JABUNG TIMUR 

DENDANG 

KAB. TANJUNG JABUNG TIMUR 

MUARA SABAK TIMUR 

KAB. TANJUNG JABUNG TIMUR 

MENDAHARA ULU 

KAB. TANJUNG JABUNG TIMUR 

MENDAHARA ULU 

KAB. TANJUNG JABUNG TIMUR 

MENDAHARA 

KAB. TANJUNG JABUNG TIMUR 

MENDAHARA ULU 

KAB. TANJUNG JABUNG TIMUR 

GERAGAI 

OGAN KOMERING ILIR 

TANJUNG LUBUK 

OGAN KOMERING ILIR 

TANJUNG LUBUK 

OGAN KOMERING ILIR 

TANJUNG LUBUK 

OGAN KOMERING ILIR 

TANJUNG LUBUK 

OGAN KOMERING ILIR 

PEDAMARAN 

OGAN KOMERING ILIR 

PAMPANGAN 

OGAN KOMERING ILIR 

LEMPUING JAYA 

OGAN KOMERING ILIR 

TELUK GELAM 

OGAN KOMERING ILIR 

TELUK GELAM 

OGAN KOMERING ILIR 

TELUK GELAM 

KAB. MUARA ENIM 

SUNGAI ROTAN 

KAB. MUARA ENIM 

SEMENDE DARAT TENGAH 

KAB. MUARA ENIM 

SEMENDE DARAT ULU 

KAB. MUARA ENIM 

SEMENDE DARAT TENGAH 

KAB. MUARA ENIM 

BELIMBING 

KAB. MUARA ENIM 

SEMENDE DARAT ULU 

KAB. MUARA ENIM 

SEMENDE DARAT ULU 

KAB. MUARA ENIM 

SEMENDE DARAT LAUT 

KAB. MUARA ENIM 

MUARA ENIM 

KAB. MUARA ENIM 

SEMENDE DARAT TENGAH 

KAUR 

TANJUNG KEMUNING 

KAUR 

KAUR SELATAN 

KAUR 

NASAL 

KAUR 

NASAL 

KAUR 

SEMIDANG GUMAY 

KAUR 

LUAS 

KAUR 

TETAP 

KAUR 

TETAP 

KAUR 

LUNGKANG KULE 

KAUR 

PADANG GUCI HILIR 

KAB. BENGKULU UTARA 

LAIS 

KAB. BENGKULU UTARA 

BATIK NAU 

KAB. BENGKULU UTARA 

NAPAL PUTIH 

KAB. BENGKULU UTARA 

NAPAL PUTIH 

KAB. BENGKULU UTARA 

ENGGANO 

KAB. BENGKULU UTARA 

NAPAL PUTIH 

KAB. BENGKULU UTARA 

AIR NAPAL 

KAB. BENGKULU UTARA 

ULOK KUPAI 

KAB. BENGKULU UTARA 

BATIK NAU 

KAB. BENGKULU UTARA 

NAPAL PUTIH 

LAMPUNG SELATAN 

NATAR 

LAMPUNG SELATAN 

KALIAN DA 

LAMPUNG SELATAN 

KALIAN DA 

LAMPUNG SELATAN 

PENENGAHAN 

LAMPUNG SELATAN 

KETAPANG 

LAMPUNG SELATAN 

KETAPANG 

LAMPUNG SELATAN 

RAJABASA 

LAMPUNG SELATAN 

CANDIPURO 

LAMPUNG SELATAN 

CANDIPURO 

LAMPUNG SELATAN 

WAY SU LAN 

LAMPUNG TENGAH 

GUNUNG SUGIH 

LAMPUNG TENGAH 

SEPUTIH SURABAYA 

LAMPUNG TENGAH 

TERUSAN NUNYAI 

LAMPUNG TENGAH 

BUMI RATU N U BAN 

LAMPUNG TENGAH 

BANDAR MATARAM 

LAMPUNG TENGAH 

PUBIAN 

LAMPUNG TENGAH 

PUBIAN 


HAMPARAN PUGU 


KOTO TENGAH 


RANTAU RASAU I 


PEMATANG MAYAN 


SINAR WAJO 


KOTO KANDIS 


KUALA SIMBUR 


BUKITTEMPURUNG 


SUNGAIBERAS 


MENDAHARATENGAH 


PEMATANG RAHIM 


PANDAN LAGAN 


TANJUNG MERINDU 


SUKARAMI 


TANJUNG BERINGIN 


JAMBU ILIR 


SUKA DAMAI 


MENGGERIS 


TANJUNG SARI 


BENAWA 


SUGIH WARAS 


MUARA TELANG 


PETAR LUAR 


SWARNA DWI PA 


PAJAR BULAN 


GUNUNG AGUNG 


TANJUNG 


AREMANTAI 


PELAKAT 


PENYANDINGAN 


KARANG RAJA 


BATU SURAU 


PADANG TINGGI 


PENGUBAIAN 


TANJUNG BETUAH 


AIR BATANG 


MENTIRING II 


TUGUK 


CUCUPAN 


BABAT 


DATAR LEBAR II _ 

TALANG JAWI II _ 

AIR PADANG _ 

ULAK TANDING _ 

KINALJAYA _ 

JABI _ 

MEOK 


GEMBUNG RAYA 


TEBING KANDANG 


TALANG BERANTAI 


TABA KULINTANG 


TANJUNG ALAI 


PANCASILA 


TAJIMALELA 


TAMAN AGUNG 


BANJARMASIN 


BANGUN REJO 


KEMUKUS 


BATU BALAK 


WAY GELAM 


KARYA MULYA SARI 


MEKARSARI 


BUYUT UDIK 


MATARAM ILIR 


GUNUNG BATIN UDIK 


TULUNG KAKAN 


MATARAM UDIK 


RIAU PERIANGAN 


TANJUNG REJO 

















































































































































































































































































NO 


PROVINSI 


KABUPATEN/KOTA 


KECAMATAN 


DESA 


LAMPUNG 


LAMPUNG 


LAMPUNG 


LAMPUNG 


LAMPUNG 


LAMPUNG 


LAMPUNG 


LAMPUNG 


LAMPUNG 


LAMPUNG 


LAMPUNG 


LAMPUNG 


KEPULAUAN BANGKA BELITUNG 


KEPULAUAN BANGKA BELITUNG 


KEPULAUAN BANGKA BELITUNG 


KEPULAUAN BANGKA BELITUNG 


KEPULAUAN BANGKA BELITUNG 


KEPULAUAN BANGKA BELITUNG 


KEPULAUAN BANGKA BELITUNG 


KEPULAUAN BANGKA BELITUNG 


KEPULAUAN BANGKA BELITUNG 


KEPULAUAN BANGKA BELITUNG 


KEPULAUAN BANGKA BELITUNG 


KEPULAUAN BANGKA BELITUNG 


KEPULAUAN BANGKA BELITUNG 


KEPULAUAN BANGKA BELITUNG 


KEPULAUAN BANGKA BELITUNG 


KEPULAUAN BANGKA BELITUNG 


KEPULAUAN BANGKA BELITUNG 


KEPULAUAN BANGKA BELITUNG 


KEPULAUAN BANGKA BELITUNG 


KEPULAUAN BANGKA BELITUNG 


KEPULAUAN RIAU 


KEPULAUAN RIAU 


KEPULAUAN RIAU 


KEPULAUAN RIAU 


KEPULAUAN RIAU 


KEPULAUAN RIAU 


KEPULAUAN RIAU 


KEPULAUAN RIAU 


KEPULAUAN RIAU 


KEPULAUAN RIAU 


KEPULAUAN RIAU 


KEPULAUAN RIAU 


KEPULAUAN RIAU 


KEPULAUAN RIAU 


KEPULAUAN RIAU 


KEPULAUAN RIAU 


KEPULAUAN RIAU 


KEPULAUAN RIAU 


KEPULAUAN RIAU 


KEPULAUAN RIAU 


DKI JAKARTA 


DKI JAKARTA 


DKI JAKARTA 


DKI JAKARTA 


DKI JAKARTA 


DKI JAKARTA 


LAMPUNG TENGAH 


LAMPUNG TENGAH 


LAMPUNG TENGAH 


LAMPUNG TIMUR 


LAMPUNG TIMUR 


LAMPUNG TIMUR 


LAMPUNG TIMUR 


LAMPUNG TIMUR 


LAMPUNG TIMUR 


LAMPUNG TIMUR 


LAMPUNG TIMUR 


LAMPUNG TIMUR 


LAMPUNG TIMUR 


KAB. TANGGAMUS 


KAB. TANGGAMUS 


KAB. TANGGAMUS 


KAB. TANGGAMUS 


KAB. TANGGAMUS 


KAB. TANGGAMUS 


KAB. TANGGAMUS 


KAB. TANGGAMUS 


KAB. TANGGAMUS 


KAB. TANGGAMUS 


BANGKA BARAT 


BANGKA BARAT 


BANGKA BARAT 


BANGKA BARAT 


BANGKA BARAT 


BANGKA BARAT 


BANGKA BARAT 


BANGKA BARAT 


BANGKA BARAT 


BANGKA BARAT 


KAB. BANGKA 


KAB. BANGKA 


KAB. BANGKA 


KAB. BANGKA 


KAB. BANGKA 


KAB. BANGKA 


KAB. BANGKA 


KAB. BANGKA 


KAB. BANGKA 


KAB. BANGKA 


KAB. LINGGA 


KAB. LINGGA 


KAB. LINGGA 


KAB. LINGGA 


KAB. LINGGA 


KAB. LINGGA 


KAB. LINGGA 


KAB. LINGGA 


KAB. LINGGA 


KAB. LINGGA 


KEPULAUAN SERIBU 


KEPULAUAN SERIBU 


KEPULAUAN SERIBU 


KEPULAUAN SERIBU 


KEPULAUAN SERIBU 


KEPULAUAN SERIBU 


BANDAR SURABAYA 


ANAK RATU AJI 


ANAK RATU AJI 


SUKADANA 


SUKADANA 


SUKADANA 


SUKADANA 


MARGATIGA 


MARGATIGA 


WAWAY KARYA 


WAWAY KARYA 


WAWAY KARYA 


MARGA SEKAMPUNG 



BULOK 


WONOSOBO 


WONOSOBO 


KOTA AGUNG TIMUR 


KOTA AGUNG 


PEMATANG SAWA 


BANDAR NEGERI SEMUONG 


SIMPANG TERITIP 


SIMPANG TERITIP 


SIMPANG TERITIP 


SIMPANG TERITIP 


SIMPANG TERITIP 


SIMPANG TERITIP 


JEBUS 



MENDO BARAT 


MENDO BARAT 


MENDO BARAT 


PUDING BESAR 


BUNGURAN BARAT 


BUNGURAN BARAT 


BUNGURAN BARAT 


BUNGURAN BARAT 


BUNGURAN BARAT 


BUNGURAN TIMUR 


BUNGURAN TIMUR 


BUNGURAN UTARA 


PULAU TIGA 


PULAU TIGA 


SELAYAR 


CABANG 


GEDUNG RATU 


BANDAR PUTIH TUA 


BUMI NABUNG UDIK 


NEGARA NABUNG 


SURABAYA UDIK 


SUKADANA TIMUR 


NEGERI TUA 


NEGERI JEMANTEN 


NGESTI KARYA 


TRI TUNGGAL 


TANJUNG WANGI 


GUNUNG RAYA 


SIRNA GALIH 


TAMPANG MUDA 


BANJAR MANIS 


SINAR PETIR 


DADISARI 


WONOSOBO 


UMBUL BUAH 


PARDASUKA 


KARANG BRAK 


PERADONG 


AIR NYATOH 


BERANG 


SIMPANG TIGA 



RIDING PANJANG 


MENDO 


MARAS SENANG 


CENGKONG ABANG 


NEKNANG 


SAING 


MEKAR JAYA 


BATU BI JAYA 


GUNUNG PUTRI 


PIAN TENGAH 


SUNGAI ULU 


BATU GAJAH 


KELARIK UTARA 



SENAYANG 


SENAYANG 


LINGGA UTARA 


KEPULAUAN SERIBU SELATAN 


KEPULAUAN SERIBU SELATAN 


KEPULAUAN SERIBU SELATAN 


KEPULAUAN SERIBU UTARA 


KEPULAUAN SERIBU UTARA 


KEPULAUAN SERIBU UTARA 


PULAU BATANG 


TEMIANG 


PASIR PANJANG 


DUARA 


PULAU TIDUNG 


PULAU PARI 


PULAU UNTUNG JAWA 


PULAU PANGGANG 


PULAU KELAPA 


PULAU HARAPAN 



























































































































































































































































































NO 


PROVINSI 


KABUPATEN/KOTA 


KECAMATAN 


DESA 


JAWA BARAT 


JAWA BARAT 


JAWA BARAT 


JAWA BARAT 


JAWA BARAT 


JAWA BARAT 


JAWA BARAT 


JAWA BARAT 


JAWA BARAT 


JAWA BARAT 


JAWA BARAT 


JAWA BARAT 


JAWA BARAT 


JAWA BARAT 


JAWA BARAT 


JAWA BARAT 


JAWA BARAT 


JAWA BARAT 


JAWA BARAT 


JAWA BARAT 


JAWA BARAT 


JAWA BARAT 


JAWA BARAT 


JAWA BARAT 


JAWA BARAT 


JAWA BARAT 


JAWA BARAT 


JAWA BARAT 


JAWA BARAT 


JAWA BARAT 


JAWA BARAT 


JAWA BARAT 


JAWA BARAT 


JAWA BARAT 


JAWA BARAT 


JAWA BARAT 


JAWA BARAT 


JAWA BARAT 


JAWA BARAT 


JAWA BARAT 


JAWA BARAT 


JAWA BARAT 


JAWA BARAT 


JAWA BARAT 


JAWA BARAT 


JAWA BARAT 


JAWA BARAT 


JAWA BARAT 


JAWA BARAT 


JAWA BARAT 


JAWA BARAT 


JAWA BARAT 


JAWA BARAT 


JAWA BARAT 


JAWA BARAT 


JAWA BARAT 


JAWA BARAT 


JAWA BARAT 


JAWA BARAT 


JAWA BARAT 


JAWA BARAT 


JAWA BARAT 


JAWA BARAT 


JAWA BARAT 


JAWA BARAT 


JAWA BARAT 


JAWA BARAT 


JAWA BARAT 


JAWA BARAT 


BOGOR 

SUKARAJA 

BOGOR 

SUKAMAKMUR 

BOGOR 

LEUWILIANG 

BOGOR 

CIBUNGBULANG 

BOGOR 

CIGUDEG 

BOGOR 

CARINGIN 

BOGOR 

CARINGIN 

BOGOR 

CARINGIN 

BOGOR 

KELAPA NUNGGAL 

BOGOR 

SUKAJAYA 

SUKABUMI 

PALABUHANRATU 

SUKABUMI 

BANTARGADUNG 

SUKABUMI 

BANTARGADUNG 

SUKABUMI 

BANTARGADUNG 

SUKABUMI 

BANTARGADUNG 

SUKABUMI 

BANTARGADUNG 

SUKABUMI 

BANTARGADUNG 

SUKABUMI 

CIDAHU 

SUKABUMI 

CIDAHU 

SUKABUMI 

KEBONPEDES 

CIANJUR 

CIKALONGKULON 

CIANJUR 

SUKARESMI 

CIANJUR 

SUKARESMI 

CIANJUR 

SUKARESMI 

CIANJUR 

PAGELARAN 

CIANJUR 

SINDANGBARANG 

CIANJUR 

CIDAUN 

CIANJUR 

CAMPAKA MULYA 

CIANJUR 

LELES 

CIANJUR 

PASIRKUDA 

BANDUNG 

PAMEUNGPEUK 

BANDUNG 

CICALENGKA 

BANDUNG 

CICALENGKA 

BANDUNG 

CICALENGKA 

BANDUNG 

CIKANCUNG 

BANDUNG 

CIPARAY 

BANDUNG 

PACET 

BANDUNG 

KERTASARI 

BANDUNG 

PASEH 

BANDUNG 

PASIRJAMBU 

GARUT 

LELES 

GARUT 

LEUWIGOONG 

GARUT 

Cl BATU 

GARUT 

MALANGBONG 

GARUT 

SUKARESMI 

GARUT 

CIBALONG 

GARUT 

PAKENJENG 

GARUT 

PAKENJENG 

GARUT 

CISEWU 

GARUT 

CISEWU 

TASIKMALAYA 

CIKATOMAS 

TASIKMALAYA 

PUSPAHIANG 

TASIKMALAYA 

SALOPA 

TASIKMALAYA 

SALOPA 

TASIKMALAYA 

JATIWARAS 

TASIKMALAYA 

SUKAHENING 

TASIKMALAYA 

SUKAHENING 

TASIKMALAYA 

SUKAHENING 

TASIKMALAYA 

SUKARESIK 

TASIKMALAYA 

SUKARESIK 

KUNINGAN 

CIWARU 

KUNINGAN 

CIWARU 

KUNINGAN 

GARAWANGI 

KUNINGAN 

CIAWIGEBANG 

KUNINGAN 

CIAWIGEBANG 

KUNINGAN 

CIAWIGEBANG 

KUNINGAN 

CIDAHU 

KUNINGAN 

CIGUGUR 

KUNINGAN 

NUSAHERANG 


SUKATANI 


PABUARAN 


CIBEBER II 


CIBATOK 2 


BANYU RESMI 


CIMANDE 


PASIR BUNCIR 


TANGKIL 


LEUWIKARET 


SUKAMULIH 


PASIRSUREN 


BANTARGADUNG 


MANGUNJAYA 


BOJONGGALING 


LIMUSNUNGGAL 


BANTARGEBANG 


BOYONGSARI 


PONDOK KASO TENGAH 


CIDAHU 


KEBONPEDES 


KAMURANG 


CIKANCANA 


CIWALEN 


RAWABELUT 


KERTARAHARJA 


KERTAMUKTI 


CIBULUH 


SUKABUNGAH 


PUNCAKWANGI 


PUSAKAJAYA 


RANCATUNGKU 


DAMPIT 


NARAWITA 


TANJUNGWANGI 


MEKARLAKSANA 


BABAKAN 


GIRIMULYA 


CIHAWUK 


KARANGTUNGGAL 


CIBODAS 


LEMBANG 


LEUWIGOONG 


WANAKERTA 


SUKARASA 


PADAM U KTI 


SIMPANG 


PASIRLANGU 


JAYAMEKAR 


GIRIMUKTI 


KARANGSEWU 


TANJUNGBARANG 


PUSPASARI 


MANDALAHAYU 


M U LYASARI 


SUKAKERTA 


CALINGCING 


KIARAJANGKUNG 


SUNDAKERTA 


BANJARSARI 


MARGAMULYA 


SAGARANTEN 


CITUNDUN 


PAKEMBANGAN 


KADURAMA 


CIPUTAT 


SUKARAJA 


CIKEUSIK 


CISANTANA 


CIASIH 


















































































































































































































































































NO 


PROVINSI 


KABUPATEN/KOTA 


KECAMATAN 


DESA 


JAWA BARAT 


JAWA BARAT 


JAWA BARAT 


JAWA BARAT 


JAWA BARAT 


JAWA BARAT 


JAWA BARAT 


JAWA BARAT 


JAWA BARAT 


JAWA BARAT 


JAWA BARAT 


JAWA BARAT 


JAWA BARAT 


JAWA BARAT 


JAWA BARAT 


JAWA BARAT 


JAWA BARAT 


JAWA BARAT 


JAWA BARAT 


JAWA BARAT 


JAWA BARAT 


JAWA BARAT 


JAWA BARAT 


JAWA BARAT 


JAWA BARAT 


JAWA BARAT 


JAWA BARAT 


JAWA BARAT 


JAWA BARAT 


JAWA BARAT 


JAWA BARAT 


JAWA BARAT 


JAWA BARAT 


JAWA BARAT 


JAWA BARAT 


JAWA BARAT 


JAWA BARAT 


JAWA BARAT 


JAWA BARAT 


JAWA BARAT 


JAWA BARAT 


JAWA BARAT 


JAWA BARAT 


JAWA BARAT 


JAWA BARAT 


JAWA BARAT 


JAWA BARAT 


JAWA BARAT 


JAWA BARAT 


JAWA BARAT 


JAWA BARAT 


JAWA BARAT 


JAWA BARAT 


JAWA BARAT 


JAWA BARAT 


JAWA BARAT 


JAWA BARAT 


JAWA BARAT 


JAWA BARAT 


JAWA BARAT 


JAWA BARAT 


JAWA BARAT 


JAWA BARAT 


JAWA BARAT 


JAWA BARAT 


JAWA BARAT 


JAWA BARAT 


JAWA BARAT 


JAWA BARAT 


KUNINGAN 


CIREBON 


CIGANDAMEKAR 


BUNIGEULIS 


SERANG KULON 


BOJONGGEBANG 


KUDUMULYA 



SUMEDANG 


SUMEDANG 


SUMEDANG 


SUMEDANG 


SUMEDANG 


SUMEDANG 


SUMEDANG 


SUMEDANG 


SUMEDANG 


SUMEDANG 


INDRAMAYU 


INDRAMAYU 


INDRAMAYU 


INDRAMAYU 


INDRAMAYU 


INDRAMAYU 


INDRAMAYU 


INDRAMAYU 


INDRAMAYU 


INDRAMAYU 


SUBANG 


SUBANG 


SUBANG 


SUBANG 


SUBANG 


KARAWANG 


KARAWANG 


KARAWANG 


KARAWANG 


KARAWANG 


KARAWANG 


KARAWANG 


KARAWANG 


KARAWANG 


KARAWANG 


BANDUNG BARAT 


BANDUNG BARAT 


BANDUNG BARAT 


BANDUNG BARAT 


BANDUNG BARAT 


BANDUNG BARAT 


BANDUNG BARAT 


BANDUNG BARAT 


BANDUNG BARAT 


BANDUNG BARAT 


KAB. MAJALENGKA 


KAB. MAJALENGKA 


KAB. MAJALENGKA 


KAB. MAJALENGKA 


KAB. MAJALENGKA 


KAB. MAJALENGKA 


KAB. MAJALENGKA 


KAB. MAJALENGKA 


PAMULIHAN 


PAMULIHAN 


PAMULIHAN 


RANCAKALONG 


SUMEDANG UTARA 


CISARUA 


KROYA 


KANDANGHAUR 


KANDANGHAUR 


KANDANGHAUR 


KANDANGHAUR 


PUSAKANAGARA 


PAMANUKAN 


JALANCAGAK 


TANJUNGSIANG 


COMPRENG 


CIBOGO 


LEGONKULON 


LEGONKULON 


SERANGPANJANG 


KUTAWALUYA 


KUTAWALUYA 


KUTAWALUYA 


ClLAMAYA WETAN 


TIRTAMULYA 


JAYAKERTA 


BANYUSARI 


BANYUSARI 


CIKALONG WETAN 


CIPEUNDEUY 


PADALARANG 


PADALARANG 


CIHAMPELAS 


CIHAMPELAS 


CIHAMPELAS 


SINDANGKERTA 


SAGULING 


PALASAH 


BANTARUJEG 


PALASAH 


TALAGA 


JATIWANGI 


MEKARBAKTI 


MARGAMUKTI 


KEBONKALAPA 


JAYAMULYA 


KARANGMULYA 


WIRAPANJUNAN 



KOTASARI 


M U LYASARI 


KAWUNGLUWUK 


SUKADANA 


MAJASARI 


LEGONKULON 


MAYANGAN 


CINTAMEKAR 


MULYAJAYA 


KUTAGANDOK 


SINDANGKARYA 


BATURADEN 


SRIKAMULYAN 


SUKAKERTA 


KAMURANG 


CIPTAMARGA 


GEMBONGAN 


PAMEKARAN 


CIPTAGUMATI 


JATIMEKAR 



PATARUMAN 


TANJUNGWANGI 


SINDANGKERTA 


SAGULING 


CISAMBENG 


SINDANGHURIP 


BUNIWANGI 


KERTAHAYU 


SUTA WANGI 



























































































































































































































































































NO 


PROVINSI 


KABUPATEN/KOTA 


KECAMATAN 


DESA 


JAWA BARAT 


JAWA BARAT 


JAWA TENGAH 


JAWA TENGAH 


JAWA TENGAH 


JAWA TENGAH 


JAWA TENGAH 


JAWA TENGAH 


JAWA TENGAH 


JAWA TENGAH 


JAWA TENGAH 


JAWA TENGAH 


JAWA TENGAH 


JAWA TENGAH 


JAWA TENGAH 


JAWA TENGAH 


JAWA TENGAH 


JAWA TENGAH 


JAWA TENGAH 


JAWA TENGAH 


JAWA TENGAH 


JAWA TENGAH 


JAWA TENGAH 


JAWA TENGAH 


JAWA TENGAH 


JAWA TENGAH 


JAWA TENGAH 


JAWA TENGAH 


JAWA TENGAH 


JAWA TENGAH 


JAWA TENGAH 


JAWA TENGAH 


JAWA TENGAH 


JAWA TENGAH 


JAWA TENGAH 


JAWA TENGAH 


JAWA TENGAH 


JAWA TENGAH 


JAWA TENGAH 


JAWA TENGAH 


JAWA TENGAH 


JAWA TENGAH 


JAWA TENGAH 


JAWA TENGAH 


JAWA TENGAH 


JAWA TENGAH 


JAWA TENGAH 


JAWA TENGAH 


JAWA TENGAH 


JAWA TENGAH 


JAWA TENGAH 


JAWA TENGAH 


JAWA TENGAH 


JAWA TENGAH 


JAWA TENGAH 


JAWA TENGAH 


JAWA TENGAH 


JAWA TENGAH 


JAWA TENGAH 


JAWA TENGAH 


JAWA TENGAH 


JAWA TENGAH 


JAWA TENGAH 


JAWA TENGAH 


JAWA TENGAH 


JAWA TENGAH 


JAWA TENGAH 


JAWA TENGAH 


JAWA TENGAH 


KAB. MAJALENGKA 


KAB. MAJALENGKA 


CILACAP 


CILACAP 


BANYUMAS 


BANYUMAS 


BANYUMAS 


BANYUMAS 


BANYUMAS 


BANYUMAS 


BANYUMAS 


BANYUMAS 


BANYUMAS 


BANYUMAS 


PURBALINGGA 


PURBALINGGA 


PURBALINGGA 


PURBALINGGA 


PURBALINGGA 


PURBALINGGA 


PURBALINGGA 


PURBALINGGA 


PURBALINGGA 


GROBOGAN 


GROBOGAN 


GROBOGAN 


GROBOGAN 


GROBOGAN 


GROBOGAN 


GROBOGAN 


LEMAHSUGIH 


KADIPATEN 


KEDUNGREJA 


BINANGUN 


KROYA 


JATI LAWANG 


JATI LAWANG 


JATI LAWANG 


KALIBAGOR 


BATURRADEN 


EMANGKON 


KALIGONDANG 


KALIGONDANG 


KALIGONDANG 


LIANGJULANG 


TAMBAKREJA 


KARANGNANGKA 


SI DAYU 


KARANGMANGU 


PUCUNG LOR 


BAJING KULON 



KARANGASEM 


GUNUNG WETAN 


KARANGLEWAS 


GENTAWANGI 



PLUMUTAN 


BRECEK 


SEMPORLOR 


CANDINATA 



GEYER 


LEDOKDAWAN 




























































































































































































































































































NO 

PROVINSI 

KABUPATEN/KOTA 

KECAMATAN 

DESA 

484 

JAWA TENGAH 

GROBOGAN 

PULOKULON 

SIDOREJO 

485 

JAWA TENGAH 

GROBOGAN 

PULOKULON 

KARANGHARJO 

486 

JAWA TENGAH 

GROBOGAN 

GROBOGAN 

PUTATSARI 

487 

JAWA TENGAH 

BLORA 

CEPU 

CABEYAN 

488 

JAWA TENGAH 

BLORA 

CEPU 

KAPUAN 

489 

JAWA TENGAH 

BLORA 

CEPU 

GETAS 

490 

JAWA TENGAH 

BLORA 

CEPU 

SUMBERPITU 

491 

JAWA TENGAH 

BLORA 

JIKEN 

BANGOWAN 

492 

JAWA TENGAH 

BLORA 

KOTA BLORA 

TEMUREJO 

493 

JAWA TENGAH 

BLORA 

KOTA BLORA 

PATALAN 

494 

JAWA TENGAH 

BLORA 

TUNJUNGAN 

ADIREJO 

495 

JAWA TENGAH 

BLORA 

KUNDURAN 

KLOKAH 

496 

JAWA TENGAH 

BLORA 

KUNDURAN 

JETAK 

497 

JAWA TENGAH 

DEMAK 

KARANGAWEN 

BUMIREJO 

498 

JAWA TENGAH 

DEMAK 

GUNTUR 

GUNTUR 

499 

JAWA TENGAH 

DEMAK 

WONOSALAM 

SIDO MULYO 

500 

JAWA TENGAH 

DEMAK 

DEMPET 

KEDUNGORI 

501 

JAWA TENGAH 

DEMAK 

GAJAH 

GEDANGALAS 

502 

JAWA TENGAH 

DEMAK 

GAJAH 

SAMBIROTO 

503 

JAWA TENGAH 

DEMAK 

GAJAH 

BOYOLALI 

504 

JAWA TENGAH 

DEMAK 

DEMAK 

DONOREJO 

505 

JAWA TENGAH 

DEMAK 

BONANG 

KEMBANGAN 

506 

JAWA TENGAH 

DEMAK 

BONANG 

BETAHWALANG 

507 

JAWA TENGAH 

PEMALANG 

MOGA 

MAN DI RAJA 

508 

JAWA TENGAH 

PEMALANG 

MOGA 

WANGKELANG 

509 

JAWA TENGAH 

PEMALANG 

BODEH 

LONGKEYANG 

510 

JAWA TENGAH 

PEMALANG 

BODEH 

PARUNGGALIH 

511 

JAWA TENGAH 

PEMALANG 

BODEH 

KEBANDUNGAN 

512 

JAWA TENGAH 

PEMALANG 

BANTARBOLANG 

PURANA 

513 

JAWA TENGAH 

PEMALANG 

PEMALANG 

TAMBAKREJO 

514 

JAWA TENGAH 

PEMALANG 

PETARUKAN 

KALIRANDU 

515 

JAWA TENGAH 

PEMALANG 

AMPELGADING 

LOSARI 

516 

JAWA TENGAH 

PEMALANG 

COMAL 

TUMBAL 

517 

JAWA TENGAH 

BREBES 

BUMIAYU 

JATISAWIT 

518 

JAWA TENGAH 

BREBES 

BUMIAYU 

KALILANGKAP 

519 

JAWA TENGAH 

BREBES 

BUMIAYU 

KALINUSU 

520 

JAWA TENGAH 

BREBES 

BUMIAYU 

PRUWATAN 

521 

JAWA TENGAH 

BREBES 

JATIBARANG 

JANEGARA 

522 

JAWA TENGAH 

BREBES 

WANASARI 

GLONGGONG 

523 

JAWA TENGAH 

BREBES 

WANASARI 

WANASARI 

524 

JAWA TENGAH 

BREBES 

SONGGOM 

DUKUHMAJA 

525 

JAWA TENGAH 

BREBES 

BULAKAMBA 

GRINTING 

526 

JAWA TENGAH 

BREBES 

BANJARHARJO 

CIGADUNG 

527 

JAWA TENGAH 

Kab. Pekalongan 

PETUNGKRIYONO 

CURUGMUNCAR 

528 

JAWA TENGAH 

Kab. Pekalongan 

PETUNGKRIYONO 

GUMELEM 

529 

JAWA TENGAH 

Kab. Pekalongan 

PETUNGKRIYONO 

SIMEGO 

530 

JAWA TENGAH 

Kab. Pekalongan 

PETUNGKRIYONO 

KAYUPURING 

531 

JAWA TENGAH 

Kab. Pekalongan 

PETUNGKRIYONO 

TLOGOPAKIS 

532 

JAWA TENGAH 

Kab. Pekalongan 

KESESI 

PANTIREJO 

533 

JAWA TENGAH 

Kab. Pekalongan 

PETUNGKRIYONO 

SONGGODADI 

534 

JAWA TENGAH 

Kab. Pekalongan 

PANINGGARAN 

LAMBANGGELUN 

535 

JAWA TENGAH 

Kab. Pekalongan 

PETUNGKRIYONO 

KASIMPAR 

536 

JAWA TENGAH 

Kab. Pekalongan 

BOJONG 

SUMURJOMBLANGBOGO 

537 

DI YOGYAKARTA 

KULON PROGO 

GALUR 

NOMPOREJO 

538 

DI YOGYAKARTA 

KULON PROGO 

SENTOLO 

TUKSONO 

539 

DI YOGYAKARTA 

KULON PROGO 

PENGASIH 

KARANGSARI 

540 

DI YOGYAKARTA 

KULON PROGO 

PENGASIH 

SENDANGSARI 

541 

DI YOGYAKARTA 

KULON PROGO 

NANGGULAN 

DONOMULYO 

542 

DI YOGYAKARTA 

KULON PROGO 

SAMIGALUH 

KEBON HARJO 

543 

DI YOGYAKARTA 

KULON PROGO 

SAMIGALUH 

SIDOHARJO 

544 

DI YOGYAKARTA 

KULON PROGO 

SAMIGALUH 

GERBOSARI 

545 

DI YOGYAKARTA 

KULON PROGO 

SAMIGALUH 

NGARGOSARI 

546 

DI YOGYAKARTA 

KULON PROGO 

SAMIGALUH 

PAGERHARJO 

547 

DIY 

KAB. BANTUL 

JETIS 

PATALAN 

548 

DIY 

KAB. BANTUL 

JETIS 

CANDEN 

549 

DIY 

KAB. BANTUL 

DLINGO 

TERONG 

550 

DIY 

KAB. BANTUL 

SEDAYU 

ARGODADI 

551 

DIY 

KAB. BANTUL 

PANDAK 

TRIHARJO 

552 

DIY 

KAB. BANTUL 

PAJANGAN 

TRI WIDADI 












































































NO 


PROVINSI 


KABUPATEN/KOTA 


KECAMATAN 


DESA 



JAWA TIMUR 


JAWA TIMUR 


JAWA TIMUR 


JAWA TIMUR 


JAWA TIMUR 


JAWA TIMUR 


JAWA TIMUR 


JAWA TIMUR 


JAWA TIMUR 


JAWA TIMUR 


JAWA TIMUR 


JAWA TIMUR 


JAWA TIMUR 


JAWA TIMUR 


JAWA TIMUR 


JAWA TIMUR 


JAWA TIMUR 


JAWA TIMUR 


JAWA TIMUR 


JAWA TIMUR 


JAWA TIMUR 


JAWA TIMUR 


JAWA TIMUR 


JAWA TIMUR 


JAWA TIMUR 


JAWA TIMUR 


JAWA TIMUR 


JAWA TIMUR 


JAWA TIMUR 


JAWA TIMUR 


JAWA TIMUR 


JAWA TIMUR 


JAWA TIMUR 


JAWA TIMUR 


JAWA TIMUR 


JAWA TIMUR 


JAWA TIMUR 


JAWA TIMUR 


JAWA TIMUR 


JAWA TIMUR 


JAWA TIMUR 


JAWA TIMUR 


JAWA TIMUR 


JAWA TIMUR 


JAWA TIMUR 


JAWA TIMUR 


JAWA TIMUR 


JAWA TIMUR 


JAWA TIMUR 


JAWA TIMUR 


JAWA TIMUR 


JAWA TIMUR 


JAWA TIMUR 


JAWA TIMUR 


JAWA TIMUR 


JAWA TIMUR 


JAWA TIMUR 


JAWA TIMUR 


JAWA TIMUR 


JAWA TIMUR 


JAWA TIMUR 


JAWA TIMUR 


JAWA TIMUR 


JAWA TIMUR 


JAWA TIMUR 


KAB. BANTUL 


KAB. BANTUL 


KAB. BANTUL 


KAB. BANTUL 


TRENGGALEK 


TRENGGALEK 


TRENGGALEK 


TRENGGALEK 


TRENGGALEK 


TRENGGALEK 


TRENGGALEK 


TRENGGALEK 


DUNGO 


SEWON 


JATIMULYO 


TIMBULHARJO 


SENDANGSARI 



BONDOWOSO 


BONDOWOSO 


BONDOWOSO 


BONDOWOSO 


BONDOWOSO 


BONDOWOSO 


BONDOWOSO 


BONDOWOSO 


BONDOWOSO 


PROBOLINGGO 


PROBOLINGGO 


PROBOLINGGO 


PROBOLINGGO 


PROBOLINGGO 


PROBOLINGGO 


PROBOLINGGO 


PROBOLINGGO 


PROBOLINGGO 


PROBOLINGGO 


NGANJUK 


NGANJUK 


LAMONGAN 


LAMONGAN 


LAMONGAN 


LAMONGAN 


LAMONGAN 


PAKU N IRAN 


PAITON 


PAITON 


NGRONGGOT 


TANJUNGANOM 


WILANGAN 


MODO 


NGIMBANG 


PUCUK 


KARANGBINANGUN 


TEGALWATU 


SOGAAN 


KALIKAJAR KULON 


KALIKAJAR WETAN 


RANDUTATAH 


PETUNJUNGAN 



MOJOKENDIL 


SUMBERKEPUH 


SUKOHARJO 


LUMPANG KUWIK 


NGUWOK 


GANGGANTINGAN 


DATINAWONG 


PLOSOSETRO 


PALANGAN 



























































































































































































































































































NO 

PROVINSI 

KABUPATEN/KOTA 

KECAMATAN 

DESA 

622 

JAWA TIMUR 

LAMONGAN 

GLAGAH 

GLAGAH 

623 

JAWA TIMUR 

LAMONGAN 

GLAGAH 

KONANG 

624 

JAWA TIMUR 

LAMONGAN 

GLAGAH 

PANGGANG 

625 

JAWA TIMUR 

LAMONGAN 

GLAGAH 

WONOREJO 

626 

JAWA TIMUR 

LAMONGAN 

GLAGAH 

KARANGTURI 

627 

JAWA TIMUR 

BANGKALAN 

TANJUNGBUMI 

BUMI ANYAR 

628 

JAWA TIMUR 

BANGKALAN 

KOKOP 

DURJAN 

629 

JAWA TIMUR 

BANGKALAN 

KWANYAR 

DLEMER 

630 

JAWA TIMUR 

BANGKALAN 

KWANYAR 

MOROMBUH 

631 

JAWA TIMUR 

BANGKALAN 

KWANYAR 

TEBUL 

632 

JAWA TIMUR 

BANGKALAN 

KWANYAR 

BATAH TIMUR 

633 

JAWA TIMUR 

BANGKALAN 

KWANYAR 

GUNUNG SERENG 

634 

JAWA TIMUR 

BANGKALAN 

KWANYAR 

DUWEK BUTER 

635 

JAWA TIMUR 

BANGKALAN 

MODUNG 

NEROH 

636 

JAWA TIMUR 

BANGKALAN 

MODUNG 

GLISGIS 

637 

JAWA TIMUR 

SAMPANG 

TORJUN 

TANA MERA 

638 

JAWA TIMUR 

SAMPANG 

SAMPANG 

PULAU MANDANGIN 

639 

JAWA TIMUR 

SAMPANG 

SAMPANG 

GUNUNG MADDAH 

640 

JAWA TIMUR 

SAMPANG 

SAMPANG 

BANYUMAS 

641 

JAWA TIMUR 

SAMPANG 

JRENGIK 

JRENGIK 

642 

JAWA TIMUR 

SAMPANG 

JRENGIK 

BANCELOK 

643 

JAWA TIMUR 

SAMPANG 

BANYUATES 

TRAPANG 

644 

JAWA TIMUR 

SAMPANG 

KETAPANG 

KARANG ANYAR 

645 

JAWA TIMUR 

SAMPANG 

PANGARENGAN 

PACANGGAAN 

646 

JAWA TIMUR 

SAMPANG 

KARANG PENANG 

GUNUNG KESAN 

647 

JAWA TIMUR 

PAMEKASAN 

PADEMAWU 

JARIN 

648 

JAWA TIMUR 

PAMEKASAN 

PADEMAWU 

DURBUK 

649 

JAWA TIMUR 

PAMEKASAN 

PROPPO 

CANDIBURUNG 

650 

JAWA TIMUR 

PAMEKASAN 

PROPPO 

CAMPOR 

651 

JAWA TIMUR 

PAMEKASAN 

PROPPO 

PANGBATOK 

652 

JAWA TIMUR 

PAMEKASAN 

PALENGAAN 

BANYUPELLE 

653 

JAWA TIMUR 

PAMEKASAN 

PALENGAAN 

REK KERREK 

654 

JAWA TIMUR 

PAMEKASAN 

PALENGAAN 

ANGSANAH 

655 

JAWA TIMUR 

PAMEKASAN 

PALENGAAN 

PANAAN 

656 

JAWA TIMUR 

PAMEKASAN 

PALENGAAN 

POTOAN DAJA 

657 

JAWA TIMUR 

SUMENEP 

BLUTO 

AENGBAJA RAJA 

658 

JAWA TIMUR 

SUMENEP 

BLUTO 

SERA TENGAH 

659 

JAWA TIMUR 

SUMENEP 

SARONGGI 

KAMBINGAN TIMUR 

660 

JAWA TIMUR 

SUMENEP 

BATANG BATANG 

TAMEDUNG 

661 

JAWA TIMUR 

SUMENEP 

BATANG BATANG 

NYABAKAN TIMUR 

662 

JAWA TIMUR 

SUMENEP 

BATANG BATANG 

BILANGAN 

663 

JAWA TIMUR 

SUMENEP 

DUNGKEK 

ROMBEN BARAT 

664 

JAWA TIMUR 

SUMENEP 

DUNGKEK 

ROMBENGUNA 

665 

JAWA TIMUR 

SUMENEP 

DUNGKEK 

LAPA DAYA 

666 

JAWA TIMUR 

SUMENEP 

SAPEKEN 

SAPEKEN 

667 

JAWA TIMUR 

Kab. Kediri 

PARE 

TERTEK 

668 

JAWA TIMUR 

Kab. Kediri 

RINGINREJO 

NAMBAKAN 

669 

JAWA TIMUR 

Kab. Kediri 

RINGINREJO 

DAWUNG 

670 

JAWA TIMUR 

Kab. Kediri 

TAROKAN 

BULUSARI 

671 

JAWA TIMUR 

Kab. Kediri 

RINGINREJO 

RINGINREJO 

672 

JAWA TIMUR 

Kab. Kediri 

RINGINREJO 

SUSUHBANGO 

673 

JAWA TIMUR 

Kab. Kediri 

PAPAR 

KWARON 

674 

JAWA TIMUR 

Kab. Kediri 

PLEMAHAN 

RINGINPITU 

675 

JAWA TIMUR 

Kab. Kediri 

KEPUNG 

KEBONREJO 

676 

JAWA TIMUR 

Kab. Kediri 

NGADILUWIH 

MANGUNREJO 

677 

BANTEN 

PANDEGLANG 

SAKETI 

LANGENSARI 

678 

BANTEN 

PANDEGLANG 

CIPEUCANG 

KONCANG 

679 

BANTEN 

PANDEGLANG 

CIPEUCANG 

KADUGADUNG 

680 

BANTEN 

PANDEGLANG 

KADUHEJO 

BAYUMUNDU 

681 

BANTEN 

PANDEGLANG 

BANJAR 

KADUMANEUH 

682 

BANTEN 

PANDEGLANG 

SINDANGRESMI 

PASIRDURUNG 

683 

BANTEN 

PANDEGLANG 

KORONCONG 

KORONCONG 

684 

BANTEN 

PANDEGLANG 

KORONCONG 

PAKULURAN 

685 

BANTEN 

PANDEGLANG 

KORONCONG 

PASIRKARAG 

686 

BANTEN 

PANDEGLANG 

KORONCONG 

TEGALONGOK 

687 

BANTEN 

KAB. LEBAK 

MALINGPING 

CILANGKAHAN 

688 

BANTEN 

KAB. LEBAK 

SAJIRA 

MARGALUYU 

689 

BANTEN 

KAB. LEBAK 

LEUWIDAMAR 

CISIMEUT 

690 

BANTEN 

KAB. LEBAK 

CILELES 

PARUNGKUJANG 














































































NUSA TENGGARA E 


NUSA TENGGARA E 


NUSA TENGGARA E 


NUSA TENGGARA E 


NUSA TENGGARA E 


NUSA TENGGARA E 


NUSA TENGGARA E 


NUSA TENGGARA E 


NUSA TENGGARA E 


NUSA TENGGARA E 


NUSA TENGGARA E 


NUSA TENGGARA E 


NUSA TENGGARA E 


NUSA TENGGARA E 


NUSA TENGGARA E 


NUSA TENGGARA E 


NUSA TENGGARA E 


NUSA TENGGARA E 


NUSA TENGGARA E 


NUSA TENGGARA E 


NUSA TENGGARA E 


NUSA TENGGARA E 


NUSA TENGGARA E 


NUSA TENGGARA E 


NUSA TENGGARA E 


NUSA TENGGARA E 


NUSA TENGGARA E 


NUSA TENGGARA E 


NUSA TENGGARA E 


NUSA TENGGARA E 


NUSA TENGGARA E 


NUSA TENGGARA E 


NUSA TENGGARA E 


NUSA TENGGARA E 


NUSA TENGGARA E 


NUSA TENGGARA E 


NUSA TENGGARA E 


NUSA TENGGARA E 


NUSA TENGGARA E 


NUSA TENGGARA E 


NUSA TENGGARA E 


NUSA TENGGARA E 


NUSA TENGGARA E 


LOMBOK BARAT 


LOMBOK BARAT 


LOMBOK BARAT 


LOMBOK BARAT 


LOMBOK BARAT 


LOMBOK BARAT 


LOMBOK BARAT 


LOMBOK BARAT 


LOMBOK BARAT 


LOMBOK TENGAH 


LOMBOK TENGAH 


LOMBOK TENGAH 


LOMBOK TENGAH 


LOMBOK TENGAH 


LOMBOK TENGAH 


LOMBOK TENGAH 


LOMBOK TENGAH 


LOMBOK TENGAH 


LOMBOK TENGAH 


LOMBOK TIMUR 


LOMBOK TIMUR 


LOMBOK TIMUR 


LOMBOK TIMUR 


LOMBOK TIMUR 


LOMBOK TIMUR 


LOMBOK TIMUR 


LOMBOK TIMUR 


LOMBOK TIMUR 


LOMBOK TIMUR 


SUMBAWA 


SUMBAWA 


SUMBAWA 


SUMBAWA 


SEKOTONG 


GUNUNG SARI 


GUNUNG SARI 


PRAYA BARAT 


PRAYA BARAT 


PRAYA BARAT 


PRAYA TIMUR 


PRAYA TIMUR 


PRAYATENGAH 


BATUKLIANG UTARA 


SURALAGA 


JEROWARU 


JEROWARU 


JEROWARU 


BATULANTEH 


BATULANTEH 


LOPOK 


ORONGTELU 


BUWUN MAS 


GILI GEDE INDAH 


MAMBALAN 


PENIMBUNG 



BANYU URIP 


SELONG BELANAK 


MEKAR SARI 



BAGIKPAYUNG TIMUR 


BINTANG RINJANI 


BATUNAMPAR 


PANDAN WANGI 


BATU NAMPAR SELATAN 


STOWE BRANG 


BAO DESA 


KELUNGKUNG 



BERORA 


MUNGKIN 



DOMPU 


DOMPU 


DOMPU 


DOMPU 



























































































































































































































































































NO 

PROVINSI 

KABUPATEN/KOTA 

KECAMATAN 

DESA 

760 

NUSA TENGGARA BARAT 

DOMPU 

HU'U 

CEMPI JAYA 

761 

NUSA TENGGARA BARAT 

DOMPU 

HU'U 

PERSIAPAN JALA 

762 

NUSA TENGGARA BARAT 

DOMPU 

WOJA 

MUMBU 

763 

NUSA TENGGARA BARAT 

DOMPU 

WOJA 

BAKAJAYA 

764 

NUSA TENGGARA BARAT 

DOMPU 

PEKAT 

SORINOMO 

765 

NUSA TENGGARA BARAT 

DOMPU 

PEKAT 

U PT NANGAKARA 

766 

NUSA TENGGARA BARAT 

DOMPU 

PAJO 

RANGGO 

767 

NUSA TENGGARA BARAT 

LOMBOK UTARA 

TANJUNG 

JENGGALA 

768 

NUSA TENGGARA BARAT 

LOMBOK UTARA 

TANJUNG 

SIGAR PENJALIN 

769 

NUSA TENGGARA BARAT 

LOMBOK UTARA 

GANGGA 

REMPEK 

770 

NUSA TENGGARA BARAT 

LOMBOK UTARA 

KAYANGAN 

KAYANGAN 

771 

NUSA TENGGARA BARAT 

LOMBOK UTARA 

KAYANGAN 

SESAIT 

772 

NUSA TENGGARA BARAT 

LOMBOK UTARA 

KAYANGAN 

DANGIANG 

773 

NUSA TENGGARA BARAT 

LOMBOK UTARA 

BAYAN 

SUKADANA 

774 

NUSA TENGGARA BARAT 

LOMBOK UTARA 

BAYAN 

MUMBULSARI 

775 

NUSA TENGGARA BARAT 

LOMBOK UTARA 

BAYAN 

KARANG BAJO 

776 

NUSA TENGGARA BARAT 

LOMBOK UTARA 

PEMENANG 

PEMENANG TIMUR 

777 

NTB 

KAB. SUMBAWA BARAT 

TALIWANG 

SERMONG 

778 

NTB 

KAB. SUMBAWA BARAT 

SEKONGKANG 

Al KANGKUNG 

779 

NTB 

KAB. SUMBAWA BARAT 

TALIWANG 

BATU PUTIH 

780 

NTB 

KAB. SUMBAWA BARAT 

POTO TANO 

TUANANGA 

781 

NTB 

KAB. SUMBAWA BARAT 

BRANG ENE 

MUJAHIDDIN 

782 

NTB 

KAB. SUMBAWA BARAT 

SETELUK 

DESALOKA 

783 

NTB 

KAB. SUMBAWA BARAT 

SEKONGKANG 

TALONANG BARU 

784 

NTB 

KAB. SUMBAWA BARAT 

SEKONGKANG 

TATAR 

785 

NTB 

KAB. SUMBAWA BARAT 

POTO TANO 

MANTAR 

786 

NTB 

KAB. SUMBAWA BARAT 

POTO TANO 

KIANTAR 

787 

NTB 

kab. Bima 

SAPE 

BUNCU 

788 

NTB 

kab. Bima 

MADAPANGGA 

MADAWAU 

789 

NTB 

kab. Bima 

WERA 

BALA 

790 

NTB 

kab. Bima 

TAMBORA 

RASABOU 

791 

NTB 

kab. Bima 

LAMBITU 

KA'OWA 

792 

NTB 

kab. Bima 

SANGGAR 

BORO 

793 

NTB 

kab. Bima 

LANGGUDU 

PUSU 

794 

NTB 

kab. Bima 

LANGGUDU 

WADURUKA 

795 

NTB 

kab. Bima 

BOLO 

TAMBE 

796 

NTB 

kab. Bima 

SANGGAR 

Ol SARO 

797 

NUSA TENGGARA TIMUR 

TIMOR TENGAH SELATAN 

MOLLO UTARA 

BIJAEPUNU 

798 

NUSA TENGGARA TIMUR 

TIMOR TENGAH SELATAN 

AMANUBAN TENGAH 

NAKFUNU 

799 

NUSA TENGGARA TIMUR 

TIMOR TENGAH SELATAN 

KUAN FATU 

TAUPI 

800 

NUSA TENGGARA TIMUR 

TIMOR TENGAH SELATAN 

BOKING 

MEUSIN 

801 

NUSA TENGGARA TIMUR 

TIMOR TENGAH SELATAN 

KOLBANO 

NUNUNAMAT 

802 

NUSA TENGGARA TIMUR 

TIMOR TENGAH SELATAN 

KUALIN 

NUNUSUNU 

803 

NUSA TENGGARA TIMUR 

TIMOR TENGAH SELATAN 

SANTIAN 

MANUFUI 

804 

NUSA TENGGARA TIMUR 

TIMOR TENGAH SELATAN 

SANTIAN 

NAIFATU 

805 

NUSA TENGGARA TIMUR 

TIMOR TENGAH SELATAN 

FATUKOPA 

NIFULINAH 

806 

NUSA TENGGARA TIMUR 

TIMOR TENGAH SELATAN 

TOBU 

TUNE 

807 

NUSA TENGGARA TIMUR 

TIMOR TENGAH SELATAN 

TOBU 

BESTOBE 

808 

NUSA TENGGARA TIMUR 

TIMOR TENGAH UTARA 

MIOMAFFO BARAT 

NOELTOKO 

809 

NUSA TENGGARA TIMUR 

TIMOR TENGAH UTARA 

BIBOKI ANLEU 

MAUKABATAN 

810 

NUSA TENGGARA TIMUR 

TIMOR TENGAH UTARA 

INSANA 

NANSEAN 

811 

NUSA TENGGARA TIMUR 

TIMOR TENGAH UTARA 

INSANA 

LOERAM 

812 

NUSA TENGGARA TIMUR 

TIMOR TENGAH UTARA 

INSANA 

FATUANA 

813 

NUSA TENGGARA TIMUR 

TIMOR TENGAH UTARA 

MUTIS 

TASINIFU 

814 

NUSA TENGGARA TIMUR 

TIMOR TENGAH UTARA 

BIKOMI SELATAN 

KIUSILI 

815 

NUSA TENGGARA TIMUR 

TIMOR TENGAH UTARA 

BIKOMI SELATAN 

MAURISU UTARA 

816 

NUSA TENGGARA TIMUR 

TIMOR TENGAH UTARA 

NAIBENU 

BENUS 

817 

NUSA TENGGARA TIMUR 

TIMOR TENGAH UTARA 

BIBOKI TANPAH 

OEKOPA 

818 

NUSA TENGGARA TIMUR 

ALOR 

ALOR BARAT DAYA 

PINTU MAS 

819 

NUSA TENGGARA TIMUR 

ALOR 

ALOR TIMUR 

TANGLAPUI TIMUR 

820 

NUSA TENGGARA TIMUR 

ALOR 

ALOR TIMUR 

MAUKURU 

821 

NUSA TENGGARA TIMUR 

ALOR 

ALOR TENGAH UTARA 

LEMBUR TENGAH 

822 

NUSA TENGGARA TIMUR 

ALOR 

ALOR TENGAH UTARA 

MANETWATI 

823 

NUSA TENGGARA TIMUR 

ALOR 

ALOR TENGAH UTARA 

DAPITAU 

824 

NUSA TENGGARA TIMUR 

ALOR 

PANTAR BARAT 

PIRING SINA 

825 

NUSA TENGGARA TIMUR 

ALOR 

MATARU 

MATARU BARAT 

826 

NUSA TENGGARA TIMUR 

ALOR 

PANTAR TIMUR 

BUNGA BALI 

827 

NUSA TENGGARA TIMUR 

ALOR 

PANTAR TIMUR 

LALAFANG 

828 

NUSA TENGGARA TIMUR 

ALOR 

PANTAR BARAT LAUT 

LAMMA 












































































NO 


PROVINSI 


KABUPATEN/KOTA 


KECAMATAN 


DESA 


NUSA TENGGARA TIMUR 


NUSA TENGGARA TIMUR 


NUSA TENGGARA TIMUR 


NUSA TENGGARA TIMUR 


NUSA TENGGARA TIMUR 


NUSA TENGGARA TIMUR 


NUSA TENGGARA TIMUR 


NUSA TENGGARA TIMUR 


NUSA TENGGARA TIMUR 


NUSA TENGGARA TIMUR 


NUSA TENGGARA TIMUR 


NUSA TENGGARA TIMUR 


NUSA TENGGARA TIMUR 


NUSA TENGGARA TIMUR 


NUSA TENGGARA TIMUR 


NUSA TENGGARA TIMUR 


NUSA TENGGARA TIMUR 


NUSA TENGGARA TIMUR 


NUSA TENGGARA TIMUR 


NUSA TENGGARA TIMUR 


NUSA TENGGARA TIMUR 


NUSA TENGGARA TIMUR 


NUSA TENGGARA TIMUR 


NUSA TENGGARA TIMUR 


NUSA TENGGARA TIMUR 


NUSA TENGGARA TIMUR 


NUSA TENGGARA TIMUR 


NUSA TENGGARA TIMUR 


NUSA TENGGARA TIMUR 


NUSA TENGGARA TIMUR 


NUSA TENGGARA TIMUR 


NUSA TENGGARA TIMUR 


NUSA TENGGARA TIMUR 


NUSA TENGGARA TIMUR 


NUSA TENGGARA TIMUR 


NUSA TENGGARA TIMUR 


NUSA TENGGARA TIMUR 


NUSA TENGGARA TIMUR 


NUSA TENGGARA TIMUR 


NUSA TENGGARA TIMUR 


NUSA TENGGARA TIMUR 


NUSA TENGGARA TIMUR 


NUSA TENGGARA TIMUR 


NUSA TENGGARA TIMUR 


NUSA TENGGARA TIMUR 


NUSA TENGGARA TIMUR 


NUSA TENGGARA TIMUR 


NUSA TENGGARA TIMUR 


NUSA TENGGARA TIMUR 


NUSA TENGGARA TIMUR 


NUSA TENGGARA TIMUR 


NUSA TENGGARA TIMUR 


NUSA TENGGARA TIMUR 


NUSA TENGGARA TIMUR 


NUSA TENGGARA TIMUR 


NUSA TENGGARA TIMUR 


NUSA TENGGARA TIMUR 


NUSA TENGGARA TIMUR 


NUSA TENGGARA TIMUR 


NUSA TENGGARA TIMUR 


NUSA TENGGARA TIMUR 


NUSA TENGGARA TIMUR 


NUSA TENGGARA TIMUR 


NUSA TENGGARA TIMUR 


NUSA TENGGARA TIMUR 


NUSA TENGGARA TIMUR 


NUSA TENGGARA TIMUR 


NUSA TENGGARA TIMUR 


NUSA TENGGARA TIMUR 


NGADA 

BAJAWA 

NGADA 

RIUNG 

NGADA 

RIUNG BARAT 

NGADA 

RIUNG BARAT 

NGADA 

WOLOMEZE 

NGADA 

WOLOMEZE 

NGADA 

WOLOMEZE 

NGADA 

WOLOMEZE 

NGADA 

GOLEWA SELATAN 

NGADA 

INERIE 

MANGGARAI 

CIBAL 

MANGGARAI 

CIBAL 

MANGGARAI 

CIBAL 

MANGGARAI 

REOK 

MANGGARAI 

REOK 

MANGGARAI 

SATAR MESE BARAT 

MANGGARAI 

SATAR MESE BARAT 

MANGGARAI 

REOK BARAT 

MANGGARAI 

REOK BARAT 

MANGGARAI 

CIBAL BARAT 

SUMBA TIMUR 

NGGAHA ORIANGU 

SUMBA TIMUR 

NGGAHA ORIANGU 

SUMBA TIMUR 

PABERIWAI 

SUMBA TIMUR 

MATAWAI LA PAWU 

SUMBA TIMUR 

MATAWAI LA PAWU 

SUMBA TIMUR 

KATALA HAMU LINGU 

SUMBA TIMUR 

KATALA HAMU LINGU 

SUMBA TIMUR 

KATALA HAMU LINGU 

SUMBA TIMUR 

KATALA HAMU LINGU 

SUMBA TIMUR 

KATALA HAMU LINGU 

SUMBA BARAT 

TANA RIGHU 

SUMBA BARAT 

TANA RIGHU 

SUMBA BARAT 

TANA RIGHU 

SUMBA BARAT 

WANOKAKA 

SUMBA BARAT 

WANOKAKA 

SUMBA BARAT 

WANOKAKA 

SUMBA BARAT 

LAMBOYA 

SUMBA BARAT 

KOTA WAIKABUBAK 

SUMBA BARAT 

KOTA WAIKABUBAK 

SUMBA BARAT 

LABOYA BARAT 

LEM BATA 

NAGAWUTUNG 

LEM BATA 

BUYASARI 

LEM BATA 

BUYASARI 

LEM BATA 

BUYASARI 

LEM BATA 

BUYASARI 

LEM BATA 

BUYASARI 

LEM BATA 

BUYASARI 

LEM BATA 

BUYASARI 

LEM BATA 

WULANDONI 

LEM BATA 

ILE APE TIMUR 

LEM BATA 

ILEAPE TIMUR 

ROTE NDAO 

ROTE BARAT DAYA 

ROTE NDAO 

ROTE BARAT DAYA 

ROTE NDAO 

ROTE BARAT DAYA 

ROTE NDAO 

LOBALAIN 

ROTE NDAO 

LOBALAIN 

ROTE NDAO 

PANTAI BARU 

ROTE NDAO 

PANTAI BARU 

ROTE NDAO 

NDAO NUSE 

ROTE NDAO 

LANDU LEKO 

ROTE NDAO 

LANDU LEKO 

SUMBA TENGAH 

KATIKUTANA 

SUMBA TENGAH 

UMBU RATU NGGAY BARAT 

SUMBA TENGAH 

UMBU RATU NGGAY BARAT 

SUMBA TENGAH 

UMBU RATU NGGAY BARAT 

SUMBA TENGAH 

MAMBORO 

SUMBA TENGAH 

UMBU RATU NGGAY 

SUMBA TENGAH 

UMBU RATU NGGAY 

SUMBA TENGAH 

UMBU RATU NGGAY 


UBEDOLUMOLO 


RAWANGKALO 


WOLOMEZE 


LANAMAII 


DENATANA 


MAINAI 


TURALOA 


NGINAMANU SELATAN 


KEZEWEA 


WARUPELE I 


BEA MESE 


KENTOL 


GOLO NCUANG 


ROBEK 


WATU BAUR 


RENDA 


LING 


NGGALAK 


LEMARANG 


LENDA 


MAKAMENGGIT 


TANDULAJANGGA 


LAI TAKU 


PRAI BOKUL 


WANGGAMETI 


KOMBAPARI 


MATAWAI AMAHU 


MANDAHU 


LAI LARA 


PRAI BAKUL 


LOLO WANO 


LINGU LANGO 


TARONA 


KATIKU LOKU 


HUPU MADA 


PARI RARA 


WATU KARERE 


TEBARA 


MODU WAIMARINGU 


PATIALA DETE 


IDALOLONG 


ATULALENG 


ROHO 


KAOHUA 


LEUWOHUNG 


BARENG 


KALIKUR 


TUBUNG WALANG 


WULANDONI 


TODANARA 


JONTONA 


LALUKOEN 


OEBATU 


OELASIN 


KOLOBOLON 


HOLOAMA 


OELEDO 


KEOEN 


MBIU LOMBO 


BOLATENA 


PUKUAFU 


KABELAWUNTU 


UMBU KAWOLU 


ANAPALU 


HOLUR KAMBATA 


WATU ASA 


TANA MBANAS BARAT 


LENANG SELATAN 


BOLUBOKAT BARAT 









































































































































































































































































NO 


PROVINSI 


KABUPATEN/KOTA 


KECAMATAN 


DESA 


NUSA TENGGARA! 


NUSA TENGGARA! 


NUSA TENGGARA! 


NUSA TENGGARA! 


NUSA TENGGARA! 


NUSA TENGGARA! 


NUSA TENGGARA! 


NUSA TENGGARA! 


NUSA TENGGARA! 


NUSA TENGGARA! 


NUSA TENGGARA! 


NUSA TENGGARA! 


NUSA TENGGARA! 


NUSA TENGGARA! 


NUSA TENGGARA! 


NUSA TENGGARA! 


NUSA TENGGARA! 


NUSA TENGGARA! 


NUSA TENGGARA! 


NUSA TENGGARA! 


NUSA TENGGARA! 


NUSA TENGGARA! 


NUSA TENGGARA! 


NUSA TENGGARA! 


NUSA TENGGARA! 


NUSA TENGGARA! 


NUSA TENGGARA! 


NUSA TENGGARA! 


NUSA TENGGARA! 


NUSA TENGGARA! 


NUSA TENGGARA! 


SUMBA TENGAH 


SUMBA TENGAH 


SUMBA BARAT DAYA 


SUMBA BARAT DAYA 


SUMBA BARAT DAYA 


SUMBA BARAT DAYA 


SUMBA BARAT DAYA 


SUMBA BARAT DAYA 


SUMBA BARAT DAYA 


SUMBA BARAT DAYA 


SUMBA BARAT DAYA 


SUMBA BARAT DAYA 


MANGGARAI TIMUR 


MANGGARAI TIMUR 


MANGGARAI TIMUR 


MANGGARAI TIMUR 


MANGGARAI TIMUR 


MANGGARAI TIMUR 


MANGGARAI TIMUR 


MANGGARAI TIMUR 


MANGGARAI TIMUR 


MANGGARAI TIMUR 


SABU RAIJUA 


SABU RAIJUA 


SABU RAIJUA 


SABU RAIJUA 


SABU RAIJUA 


SABU RAIJUA 


KATIKUTANA SELATAN 


KATIKUTANA SELATAN 


WEWEWA SELATAN 


KODI BALAGHAR 


KODI UTARA 


KODI UTARA 


KODI UTARA 


KODI UTARA 


KODI UTARA 


WEWEWA TENGAH 


POCO RANAKA 


LAMBA LEDA 


LAMBA LEDA 


LAMBA LEDA 


KOTA KOMBA 


RANAMESE 


RANAMESE 


RANAMESE 


ELAR SELATAN 


SABU TENGAH 


SABU TENGAH 


KONDA MALOBA 


TANA MODU 


KARANG INDAH 


ATE DALO 


KAWANGO HARI 


KENDU WELA 


BILA CENGE 


KAU NGARA 


POCONG 


GOLO MANGUNG 


SATAR PADUT 


COMPANG DERU 


HAJU NGENDONG 


TOROKGOLO 


RONDO WOING 


SATAR LENDA 


NANGA PU'UN 























































































































































































































































































NO 


PROVINSI 


KABUPATEN/KOTA 


KECAMATAN 


DESA 




NTT 


NTT 


NTT 


NTT 


NTT 


NTT 


NTT 


NTT 


NTT 


NTT 


NTT 


NTT 


NTT 


NTT 


NTT 


NTT 


NTT 


NTT 


NTT 


NTT 


NTT 


NTT 


NTT 


NTT 


NTT 


NTT 


NTT 


NTT 


NTT 


NTT 


NTT 


NTT 


NTT 


NTT 


NTT 


NTT 


NTT 


NTT 


NTT 


NTT 


NTT 


NTT 


NTT 


KALIMANTAN BARAT 


KALIMANTAN BARAT 


KALIMANTAN BARAT 


KALIMANTAN BARAT 


KALIMANTAN BARAT 


KALIMANTAN BARAT 


KALIMANTAN BARAT 


KALIMANTAN BARAT 


KALIMANTAN BARAT 


KALIMANTAN BARAT 


KALIMANTAN BARAT 


KALIMANTAN BARAT 


KALIMANTAN BARAT 


KALIMANTAN BARAT 


KALIMANTAN BARAT 


KALIMANTAN BARAT 


KALIMANTAN BARAT 


KALIMANTAN BARAT 


KALIMANTAN BARAT 


KALIMANTAN BARAT 


KALIMANTAN BARAT 


KALIMANTAN BARAT 


KALIMANTAN BARAT 


KALIMANTAN BARAT 


KALIMANTAN BARAT 


KALIMANTAN BARAT 


KAB. ENDE 

MAUKARO 

KAB. ENDE 

PULAU ENDE 

KAB. ENDE 

KOTA BARU 

KAB. MANGGARAI BARAT 

BOLENG 

KAB. MANGGARAI BARAT 

KUWUS 

KAB. MANGGARAI BARAT 

SANO NGGOANG 

KAB. MANGGARAI BARAT 

SANO NGGOANG 

KAB. MANGGARAI BARAT 

KUWUS 

KAB. MANGGARAI BARAT 

LEMBOR 

KAB. MANGGARAI BARAT 

NDOSO 

KAB. MANGGARAI BARAT 

NDOSO 

KAB. MANGGARAI BARAT 

MACANG PACAR 

KAB. MANGGARAI BARAT 

WELAK 

KAB. NAGEKEO 

NANGARORO 

KAB. NAGEKEO 

WOLOWAE 

KAB. NAGEKEO 

AESESA 

KAB. NAGEKEO 

AESESA 

KAB. NAGEKEO 

AESESA SELATAN 

KAB. NAGEKEO 

NANGARORO 

KAB. NAGEKEO 

AESESA SELATAN 

KAB. NAGEKEO 

AESESA SELATAN 

KAB. NAGEKEO 

BOAWAE 

KAB. NAGEKEO 

AESESA 

KAB. MALAKA 

KOBALIMA TIMUR 

KAB. MALAKA 

MALAKA BARAT 

KAB. MALAKA 

RINHAT 

KAB. MALAKA 

WEWIKU 

KAB. MALAKA 

RINHAT 

KAB. MALAKA 

MALAKA TIMUR 

KAB. MALAKA 

WEWIKU 

KAB. MALAKA 

WELIMAN 

KAB. MALAKA 

WEWIKU 

KAB. MALAKA 

WEWIKU 

KUPANG 

KOTA LAMA 

KUPANG 

KOTA LAMA 

KUPANG 

KELAPA LIMA 

KUPANG 

MAULAFA 

KUPANG 

KOTA LAMA 

KUPANG 

KELAPA LIMA 

KUPANG 

ALAK 

KUPANG 

ALAK 

KUPANG 

MAULAFA 

KUPANG 

KOTA LAMA 

KETAPANG 

SAN DAI 

KETAPANG 

SAN DAI 

KETAPANG 

TUMBANG TITI 

KETAPANG 

TUMBANG TITI 

KETAPANG 

TUMBANG TITI 

KETAPANG 

JELAI HULU 

KETAPANG 

DELTA P AWAN 

KETAPANG 

MUARA PAWAN 

KETAPANG 

BENUA KAYONG 

KETAPANG 

SIMPANG DUA 

KAB. SAMBAS 

SEJANGKUNG 

KAB. SAMBAS 

GALING 

KAB. SAMBAS 

GALING 

KAB. SAMBAS 

GALING 

KAB. SAMBAS 

SELAKAU 

KAB. SAMBAS 

SAJAD 

KAB. SAMBAS 

SAJINGAN BESAR 

KAB. SAMBAS 

SEJANGKUNG 

KAB. SAMBAS 

SAJINGAN BESAR 

KAB. SAMBAS 

GALING 

KAB. SINTANG 

SERAWAI 

KAB. SINTANG 

KETUNGAU HULU 

KAB. SINTANG 

KETUNGAU TENGAH 

KAB. SINTANG 

KETUNGAU HILIR 

KAB. SINTANG 

SERAWAI 

KAB. SINTANG 

KETUNGAU HULU 


KEBIRANGGA SELATAN 


REDORORY 


TOU BARAT 


BATU TIGA 


GOLO WEDONG 


GOLOSENGANG 


WATU PANGGAL 


TENGKU 


NGANCAR 


LUMUT 


NDOSO 


KOMBO SELATAN 


GOLO NDARI 


KODAUTE 


TENDATOTO 


TEDAMUDE 


LABOLEWA 


RENDUBUTOWE 


PAGOMOGO 


RENDUWAWO 


RENDUT TUTUBHADA 

ALORAWE _ 

TONGGURAMBANG 

ALAS _ 

RABASA _ 

TAFULI _ 

WEOE _ 

MUKE _ 

DIRMA 


LAMEA 


FOREKMODOK 


BIRIS 


SESERAI 


LAHILAI BISSI KOPAN 


TODEKISAR 


OESAPA SELATAN 


FATUKOA 


SOLOR 


OESAPA 


NAMOSAIN 


NAIONI 


SIKUMANA 


AIR MATA 


MUARA JEKAK 


ALAM PAKUAN 


MAHAWA 


BATU TAJAM 


SERENGKAH KANAN 


RANGGA INTAN 


SUKABANGUN 


ULAK MEDANG 


SUNGAI KINJIL 


MEKAR RAYA 


PIANTUS 


TRI GADU 


TEMPAPAN KUALA 


TEMPAPAN HULU 


PANGKALAN BEMBAN 


MEKAR JAYA 


SUNGAI BENING 


SULUNG 


SENATAB 


SUNGAI PALAH 


NANGA SERAWAI 


SEBADAK 


PANDING JAYA 


SUNGAI DERAS 


TANJUNG RAYA 


SEBETUNG PALUK 














































































































































































































































































NO 


PROVINSI 


KABUPATEN/KOTA 


KECAMATAN 


DESA 


KALIMANTAN I 


KALIMANTAN I 


KALIMANTAN I 


KALIMANTAN I 


KALIMANTAN 


KALIMANTAN 


TENGAH 


TENGAH 


KALIMANTAN 1 


KALIMANTAN 1 


KALIMANTAN 


KALIMANTAN 


TENGAH 


TENGAH 


KALIMANTAN 1 


KALIMANTAN 1 


KALIMANTAN 


KALIMANTAN 


TENGAH 


TENGAH 


KALIMANTAN 1 


KALIMANTAN 1 


KALIMANTAN 


KALIMANTAN 


TENGAH 


TENGAH 


KALIMANTAN 1 


KALIMANTAN 1 


KALIMANTAN 


KALIMANTAN 


TENGAH 


TENGAH 


KALIMANTAN 1 


KALIMANTAN 1 


KALIMANTAN 


KALIMANTAN 


TENGAH 


TENGAH 


KALIMANTAN 1 


KALIMANTAN 1 


KALIMANTAN 


KALIMANTAN 


TENGAH 


TENGAH 


KALIMANTAN 1 


KALIMANTAN 1 


KALIMANTAN 


KALIMANTAN 


TENGAH 


TENGAH 


KALIMANTAN 5 


KALIMANTAN ! 


KALIMANTAN 


KALIMANTAN 


SELATAN 


SELATAN 


KALIMANTAN ! 


KALIMANTAN 5 


KALIMANTAN 


KALIMANTAN 


SELATAN 


SELATAN 


KALIMANTAN 5 


KALIMANTAN ! 


KALIMANTAN 


KALIMANTAN 


SELATAN 


SELATAN 


KALIMANTAN ! 


KALIMANTAN 5 


KALIMANTAN 


KALIMANTAN 


SELATAN 


SELATAN 


KALIMANTAN 5 


KALIMANTAN ! 


KALIMANTAN 


KALIMANTAN 


SELATAN 


SELATAN 


KALIMANTAN 1 


KALIMANTAN 1 


KALIMANTAN 1 


KALIMANTAN 1 


KALIMANTAN 1 


KALIMANTAN 1 


KALIMANTAN 1 


KALIMANTAN 1 


KALIMANTAN 1 


KALIMANTAN 1 


KALIMANTAN 1 


KALIMANTAN 1 


KALIMANTAN 1 


KALIMANTAN 1 


KALIMANTAN 1 


KAB. SINTANG 


KAB. SINTANG 


KAB. SINTANG 


KAB. SINTANG 


BARITO TIMUR 


BARITO TIMUR 


BARITO TIMUR 


BARITO TIMUR 


BARITO TIMUR 


BARITO TIMUR 


BARITO TIMUR 


BARITO TIMUR 


BARITO TIMUR 


BARITO TIMUR 


KAB. KOTAWARINGIN TIMUR 


KAB. KOTAWARINGIN TIMUR 


KAB. KOTAWARINGIN TIMUR 


KAB. KOTAWARINGIN TIMUR 


KAB. KOTAWARINGIN TIMUR 


KAB. KOTAWARINGIN TIMUR 


KAB. KOTAWARINGIN TIMUR 


KAB. KOTAWARINGIN TIMUR 


KAB. KOTAWARINGIN TIMUR 


KAB. KOTAWARINGIN TIMUR 


KAB. KAPUAS 


KAB. KAPUAS 


KAB. KAPUAS 


KAB. KAPUAS 


KAB. KAPUAS 


KAB. KAPUAS 


KAB. KAPUAS 


KAB. KAPUAS 


KAB. KAPUAS 


KAB. KAPUAS 


HULU SUNGAI UTARA 


HULU SUNGAI UTARA 


HULU SUNGAI UTARA 


HULU SUNGAI UTARA 


HULU SUNGAI UTARA 


HULU SUNGAI UTARA 


HULU SUNGAI UTARA 


HULU SUNGAI UTARA 


HULU SUNGAI UTARA 


HULU SUNGAI UTARA 


KAB. TANAH BUMBU 


KAB. TANAH BUMBU 


KAB. TANAH BUMBU 


KAB. TANAH BUMBU 


KAB. TANAH BUMBU 


KAB. TANAH BUMBU 


KAB. TANAH BUMBU 


KAB. TANAH BUMBU 


KAB. TANAH BUMBU 


KAB. TANAH BUMBU 


PENAJAM PASER UTARA 


PENAJAM PASER UTARA 


PENAJAM PASER UTARA 


PENAJAM PASER UTARA 


PENAJAM PASER UTARA 


PENAJAM PASER UTARA 


PENAJAM PASER UTARA 


PENAJAM PASER UTARA 


PENAJAM PASER UTARA 


PENAJAM PASER UTARA 


KAB. KUTAI BARAT 


KAB. KUTAI BARAT 


KAB. KUTAI BARAT 


KAB. KUTAI BARAT 


KAB. KUTAI BARAT 


KAYAN HILIR 


KETUNGAU TENGAH 


KAYAN HULU 


KETUNGAU TENGAH 


DUSUN TIMUR 


DUSUN TENGAH 


DUSUN TENGAH 


PEMATANG KARAU 


PEMATANG KARAU 


PEMATANG KARAU 


PEMATANG KARAU 


PEMATANG KARAU 


PEMATANG KARAU 


KARUSEN JANANG 


BUKIT SANTUAI 


TELAGA ANTANG 


BUKIT SANTUAI 


PULAU HANAUT 


PARENGGEAN 


MENTAYAHULU 


BUKIT SANTUAI 


TELUK SAMPIT 


MENTAYA HILIR SELATAN 


TELUK SAMPIT 


KAPUAS MURUNG 


PULAU PETAK 


KAPUAS MURUNG 


MANTANGAI 


BASARANG 


KAPUAS MURUNG 


PULAU PETAK 


MANTANGAI 


PULAU PETAK 


SUNGAI PANDAN 


SUNGAI PANDAN 


SUNGAI PANDAN 


SUNGAI PANDAN 


AM UNTAI SELATAN 


KARANG BINTANG 


KUSAN HILIR 


KUSAN HILIR 


KUSAN HILIR 


SEPAKU 


SEPAKU 


BENTIAN BESAR 


LONG IRAM 


LONG IRAM 


MUARA PAHU 


KARYA BARU 


TANJUNG SARI 


EMPOYANG 


BEGELANG JAYA 


MANGKARAP 


RODOK 


AMPAH DUA 


MUARA PALANTAU 


KUPANG BERSIH 


BARARAWA 


BAMBULUNG 


MURUDUYUNG 


PUTUT TAWULUH 


TUMBANG SALUANG 


RANTAU SUANG 


TUMBANG TAWAN 


BABAUNG 


BUKIT HARAPAN 


TUMBANG KAMINTING 


UJUNG PANDARAN 


HANDIL SOHOR 


LAMPUYANG 


PALINGKAU JAYA 


SEITATAS HILIR 


PALINGKAU ASRI 


NANING 


SAKA BINJAI 


KALADAN JAYA 


PALANGKAI 


TERUSAN RAYA HULU 



SUNGAI PAPUYU 


TAMBALANG 


PONDOK BABARIS 


MURUNG ASAM 


PADANG BANGKAL 


SIMPANG EMPAT 


BARUH TABING 



MADU RETNO 


RANTAU PANJANG HILIR 


AL KAUTSAR 


PAGARUYUNG 



SUMBER SARI 


LABANGKA BARAT 


TENGIN BARU 


SUKARAJA 


KARANG JINAWI 


RANDA EMPAS 


LONG DALIQ 


UJOH HALANG 


PERENG TALIQ 


TANJUNG PAGAR 



























































































































































































































































































NO 


PROVINSI 


KABUPATEN/KOTA 


KECAMATAN 


DESA 


rrrn 

KALIMANTAN TIMUR 

KAB. KUTAI BARAT 

NYUATAN 

INTU LINGAU 

EED 

KALIMANTAN TIMUR 

KAB. KUTAI BARAT 

MOOK MANAAR BULATN 

SAKAQ TADA 

1107 

KALIMANTAN TIMUR 

KAB. KUTAI BARAT 

MOOK MANAAR BULATN 

JENGAN 

EED 

KALIMANTAN TIMUR 

KAB. KUTAI BARAT 

MOOK MANAAR BULATN 

SAKAQ LOTOQ 

um 

KALIMANTAN TIMUR 

KAB. KUTAI BARAT 

NYUATAN 

MU'UT 

1110 

KALIMANTAN UTARA 

MALINAU 

MALINAU KOTA 

MALINAU HILIR 

EEEEJ 

KALIMANTAN UTARA 

MALINAU 

KAYAN HILIR 

LONG SULE 

EEEJ 

KALIMANTAN UTARA 

MALINAU 

MALINAU SELATAN 

BILA BEKAYUK 

EB 

KALIMANTAN UTARA 

MALINAU 

MALINAU UTARA 

LUSO 

1114 

KALIMANTAN UTARA 

MALINAU 

MALINAU UTARA 

RESPENTUBU 

EB 

KALIMANTAN UTARA 

MALINAU 

MALINAU UTARA 

LUBOK MANIS 

1116 

KALIMANTAN UTARA 

MALINAU 

MALINAU BARAT 

SESUA 

EEQ 

KALIMANTAN UTARA 

MALINAU 

SUNGAI BOH 

LONG LEBUSAN 

1118 

KALIMANTAN UTARA 

MALINAU 

MALINAU SELATAN HULU 

LONG LAKE 

mn 

KALIMANTAN UTARA 

MALINAU 

MALINAU SELATAN HULU 

NAHAKRAMO BARU 


KALIMANTAN UTARA 

KAB. NUNUKAN 

LUMBIS OGONG 

LABUK 


KALIMANTAN UTARA 

KAB. NUNUKAN 

LUMBIS OGONG 

TAMBALANG HULU 


KALIMANTAN UTARA 

KAB. NUNUKAN 

LUMBIS OGONG 

BATUNG 


KALIMANTAN UTARA 

KAB. NUNUKAN 

LUMBIS OGONG 

SEMATA 


KALIMANTAN UTARA 

KAB. NUNUKAN 

LUMBIS OGONG 

SUMANTIPAL 

BE 

KALIMANTAN UTARA 

KAB. NUNUKAN 

SEBATIK BARAT 

SETABU 

eed 

KALIMANTAN UTARA 

KAB. NUNUKAN 

NUNUKAN 

BINUSAN 

BE 

KALIMANTAN UTARA 

KAB. NUNUKAN 

LUMBIS 

PATAL1 

EE3 

KALIMANTAN UTARA 

KAB. NUNUKAN 

LUMBIS 

KALAMPISING 

0^] 

KALIMANTAN UTARA 

KAB. NUNUKAN 

LUMBIS OGONG 

PAYANG 


SULAWESI UTARA 

BOLAANG MONGONDOW UTARA 

SANGKUB 

SANGKUB II 


SULAWESI UTARA 

BOLAANG MONGONDOW UTARA 

SANGKUB 

SANGKUB TIMUR 


SULAWESI UTARA 

BOLAANG MONGONDOW UTARA 

SANGKUB 

MONOMPIA 


SULAWESI UTARA 

BOLAANG MONGONDOW UTARA 

BOLANG ITANG TIMUR 

SALEO 

1134 

SULAWESI UTARA 

BOLAANG MONGONDOW UTARA 

BOLANG ITANG TIMUR 

BOHABAK1 

BE 

SULAWESI UTARA 

BOLAANG MONGONDOW UTARA 

BOLANG ITANG TIMUR 

BIONTONG 

HD 

SULAWESI UTARA 

BOLAANG MONGONDOW UTARA 

BOLANG ITANG TIMUR 

BIONTONG 1 

BE 

SULAWESI UTARA 

BOLAANG MONGONDOW UTARA 

BOLANG ITANG TIMUR 

SALEO 1 

EE3 

SULAWESI UTARA 

BOLAANG MONGONDOW UTARA 

BOLANG ITANG BARAT 

OLLOT II 

1139 

SULAWESI UTARA 

BOLAANG MONGONDOW UTARA 

BOLANG ITANG BARAT 

PAKU SELATAN 

ESD 

SULAWESI UTARA 

KAB. BOLAANG MONGONDOW 

BILALANG 

TUDU AOG BARU 

EED 

SULAWESI UTARA 

KAB. BOLAANG MONGONDOW 

BILALANG 

KOLINGANGA'AN 

BE 

SULAWESI UTARA 

KAB. BOLAANG MONGONDOW 

BOLAANG TIMUR 

AMBANG 1 

1143 

SULAWESI UTARA 

KAB. BOLAANG MONGONDOW 

POIGAR 

GOGALUMAN 

1144 

SULAWESI UTARA 

KAB. BOLAANG MONGONDOW 

BOLAANG 

SOLIMANDUNGAN II 

um 

SULAWESI UTARA 

KAB. BOLAANG MONGONDOW 

BOLAANG 

LANGAGON 

EED 

SULAWESI UTARA 

KAB. BOLAANG MONGONDOW 

DUMOGA BARAT 

TOTAUT 

EED 

SULAWESI UTARA 

KAB. BOLAANG MONGONDOW 

BOLAANG TIMUR 

BOLAANG 

EED 

SULAWESI UTARA 

KAB. BOLAANG MONGONDOW 

LOLAK 

BATURAPA II 

1149 

SULAWESI UTARA 

KAB. BOLAANG MONGONDOW 

LOLAK 

MONGKOINIT 

cm 

SULAWESI TENGAH 

BANGGAI 

BUNTA 

DONDO SOBOLI 

om 

SULAWESI TENGAH 

BANGGAI 

BUNTA 

BALANGA 

om 

SULAWESI TENGAH 

BANGGAI 

BUNTA 

KOILI 

cm 

SULAWESI TENGAH 

BANGGAI 

PAGIMANA 

JAYA BAKTI 

1154 

SULAWESI TENGAH 

BANGGAI 

LUWUK TIMUR 

BOITAN 

cm 

SULAWESI TENGAH 

BANGGAI 

LUWUK TIMUR 

LONTOS 

11561 

SULAWESI TENGAH 

BANGGAI 

LUWUK TIMUR 

INDANG SARI 

cm 

SULAWESI TENGAH 

BANGGAI 

NUHON 

MANTAN B 

cm 

SULAWESI TENGAH 

BANGGAI 

NUHON 

BOLOBUNGKANG 

1159 

SULAWESI TENGAH 

BANGGAI 

BALANTAK UTARA 

BATUSIMPANG 

cm 

SULAWESI TENGAH 

KAB. PARIGI MOUTONG 

TINOMBO 

BAINAA BARAT 

1161 

SULAWESI TENGAH 

KAB. PARIGI MOUTONG 

AMPIBABO 

TANAMPEDAGI 

cm 

SULAWESI TENGAH 

KAB. PARIGI MOUTONG 

AMPIBABO 

SIDOLE 

1163 

SULAWESI TENGAH 

KAB. PARIGI MOUTONG 

TINOMBO SELATAN 

SINEY TENGAH 

cm 

SULAWESI TENGAH 

KAB. PARIGI MOUTONG 

PALASA 

PEBOUNANG 

1165 

SULAWESI TENGAH 

KAB. PARIGI MOUTONG 

PALASA 

ULATAN 

cm 

SULAWESI TENGAH 

KAB. PARIGI MOUTONG 

TINOMBO 

OGOALAS 

1167 

SULAWESI TENGAH 

KAB. PARIGI MOUTONG 

MOUTONG 

LOBU 

cmi 

SULAWESI TENGAH 

KAB. PARIGI MOUTONG 

PALASA 

BAMBASIANG 

cmi 

SULAWESI TENGAH 

KAB. PARIGI MOUTONG 

PALASA 

DONGKALAN 

cmi 

SULAWESI SELATAN 

ENREKANG 

MAIWA 

LEBANI 

cmi 

SULAWESI SELATAN 

ENREKANG 

MAIWA 

LIMBUANG 

cmi 

SULAWESI SELATAN 

ENREKANG 

MAIWA 

PARIWANG 

cmi 

SULAWESI SELATAN 

ENREKANG 

MAIWA 

ONGKO 























































































































































































































SULAWESI SELATAN 


SULAWESI SELATAN 


SULAWESI SELATAN 


SULAWESI SELATAN 


SULAWESI SELATAN 


SULAWESI SELATAN 


SULAWESI SELATAN 


SULAWESI SELATAN 


SULAWESI SELATAN 


SULAWESI SELATAN 


SULAWESI SELATAN 


SULAWESI SELATAN 


SULAWESI SELATAN 


SULAWESI SELATAN 


SULAWESI SELATAN 


SULAWESI SELATAN 


SULAWESI TENGGARA 


SULAWESI TENGGARA 


SULAWESI TENGGARA 


SULAWESI TENGGARA 


SULAWESI TENGGARA 


SULAWESI TENGGARA 


SULAWESI TENGGARA 


SULAWESI TENGGARA 


SULAWESI TENGGARA 


SULAWESI TENGGARA 


SULAWESI TENGGARA 


SULAWESI TENGGARA 


SULAWESI TENGGARA 


SULAWESI TENGGARA 


SULAWESI TENGGARA 


SULAWESI TENGGARA 


SULAWESI TENGGARA 


SULAWESI TENGGARA 


SULAWESI TENGGARA 


SULAWESI TENGGARA 


GORONTALO 


GORONTALO 


GORONTALO 


GORONTALO 


GORONTALO 


GORONTALO 


GORONTALO 


GORONTALO 


GORONTALO 


GORONTALO 


GORONTALO 


GORONTALO 


GORONTALO 


GORONTALO 


GORONTALO 


GORONTALO 


GORONTALO 


GORONTALO 


GORONTALO 


GORONTALO 


GORONTALO 


GORONTALO 


GORONTALO 


GORONTALO 


GORONTALO 


GORONTALO 


GORONTALO 


GORONTALO 


GORONTALO 


GORONTALO 


SULAWESI BARAT 


SULAWESI BARAT 


SULAWESI BARAT 


ENREKANG 


ENREKANG 


KAB. BONE 


KAB. BONE 


KAB. KOLAKA 


KAB. KOLAKA 


KAB. KOLAKA 


KAB. KOLAKA 


KAB. KOLAKA 


KAB. KOLAKA 


KAB. KOLAKA 


KAB. KOLAKA 


KAB. KOLAKA 


KAB. KOLAKA 


GORONTALO 


GORONTALO 


GORONTALO 


GORONTALO 


GORONTALO 


GORONTALO 


GORONTALO 


GORONTALO 


GORONTALO 


GORONTALO 


BOALEMO 


BOALEMO 


KAB. PAHUWATO 


KAB. PAHUWATO 


KAB. PAHUWATO 


KAB. PAHUWATO 


KAB. PAHUWATO 


KAB. PAHUWATO 


KAB. PAHUWATO 


KAB. PAHUWATO 


KAB. PAHUWATO 


KAB. PAHUWATO 


BAROKO 


BAROKO 


BAREBBO 


LIBURENG 


POLINGGONA 


SAMATURU 


SAMATURU 


POLINGGONA 


WOLO 


POMALAA 


LIMBOTO BARAT 


LIMBOTO BARAT 


TILANGO 


BOTUMOITO 


BOTUMOITO 


PAG U YAMAN PANTAI 


PAG U YAMAN PANTAI 


PAG U YAMAN PANTAI 


WANGGARASI 


POPAYATO TIMUR 


PATILANGGIO 


PATILANGGIO 


LEMITO 


DENGILO 


WANGGARASI 


WANGGARASI 


POPAYATO 


WANGGARASI 


TONGKONAN BASSE 


BAROKO 


BENTENG ALLA UTARA 


TADANG PALIE 


MATAJANG 


SUGIALE 


LABURASSENG 



TANGGEAU 


KONAWEHA 


AMAMUTU 


PLASMA JAYA 


LAPAO-PAO 



HAYA-HAYA 


HUIDU UTARA 


TABUMELA 


BILUHU BARAT 



HUTAMONU 


BOLIHUTUO 



KELAPA LIMA 


ILOHELUMA 


BABALONGE 


POPAYA 


BUKIT HARAPAN 


TOROSIAJE JAYA 


WANGGARASI TIMUR 



K E A N G 


SANDAPANG 



























































































































































































































































































NO 


PROVINSI 


KABUPATEN/KOTA 


KECAMATAN 


DESA 




SULAWESI BARAT 


SULAWESI BARAT 


SULAWESI BARAT 


SULAWESI BARAT 


SULAWESI BARAT 


SULAWESI BARAT 


SULAWESI BARAT 


SULAWESI BARAT 


SULAWESI BARAT 


SULAWESI BARAT 


SULAWESI BARAT 


SULAWESI BARAT 


SULAWESI BARAT 


SULAWESI BARAT 


SULAWESI BARAT 


SULAWESI BARAT 


SULAWESI BARAT 


SULAWESI BARAT 


SULAWESI BARAT 


SULAWESI BARAT 


SULAWESI BARAT 


SULAWESI BARAT 


SULAWESI BARAT 


SULAWESI BARAT 


SULAWESI BARAT 


SULAWESI BARAT 


SULAWESI BARAT 


SULAWESI BARAT 


SULAWESI BARAT 


SULAWESI BARAT 


SULAWESI BARAT 


SULAWESI BARAT 


SULAWESI BARAT 


SULAWESI BARAT 


SULAWESI BARAT 


SULAWESI BARAT 


SULAWESI BARAT 


MALUKU 


MALUKU 


MALUKU 


MALUKU 


MALUKU 


MALUKU 


MALUKU 


MALUKU 


MALUKU 


MALUKU 


MALUKU 


MALUKU 


MALUKU 


MALUKU 


MALUKU 


MALUKU 


MALUKU 


MALUKU 


MALUKU 


MALUKU 


MALUKU 


MALUKU 


MALUKU 


MALUKU 


MALUKU 


MALUKU 


MALUKU 


MALUKU 


MALUKU 


MALUKU 


MALUKU UTARA 


MALUKU UTARA 


MAMUJU 

TAPALANG BARAT 

MAMUJU 

TAPALANG BARAT 

MAMUJU 

TAPALANG BARAT 

MAMUJU 

BONEHAU 

MAMUJU 

BONEHAU 

MAMUJU 

BONEHAU 

MAMUJU 

BONEHAU 

POLEWALI MANDAR 

CAMPALAGIAN 

POLEWALI MANDAR 

CAMPALAGIAN 

POLEWALI MANDAR 

MAPILLI 

POLEWALI MANDAR 

MAPILLI 

POLEWALI MANDAR 

MAPILLI 

POLEWALI MANDAR 

LUYO 

POLEWALI MANDAR 

LUYO 

POLEWALI MANDAR 

BALANIPA 

POLEWALI MANDAR 

BALANIPA 

POLEWALI MANDAR 

ALU 

MAJENE 

BANGGAE 

MAJENE 

PAMBOANG 

MAJENE 

PAMBOANG 

MAJENE 

PAMBOANG 

MAJENE 

PAMBOANG 

MAJENE 

PAMBOANG 

MAJENE 

SENDANA 

MAJENE 

MALUNDA 

MAJENE 

MALUNDA 

MAJENE 

ULUMANDA 

KAB. MAMASA 

SESENAPADANG 

KAB. MAMASA 

ARALLE 

KAB. MAMASA 

ARALLE 

KAB. MAMASA 

SESENAPADANG 

KAB. MAMASA 

BUNTUMALANGKA 

KAB. MAMASA 

BAMBANG 

KAB. MAMASA 

SESENAPADANG 

KAB. MAMASA 

BAMBANG 

KAB. MAMASA 

TABANG 

KAB. MAMASA 

ARALLE 

MALUKU TENGAH 

TEON NILA SERUA 

MALUKU TENGAH 

SERAM UTARA 

MALUKU TENGAH 

BANDA 

MALUKU TENGAH 

BANDA 

MALUKU TENGAH 

TEHORU 

MALUKU TENGAH 

TEHORU 

MALUKU TENGAH 

SAPARUA 

MALUKU TENGAH 

SERAM UTARA TIMUR SETI 

MALUKU TENGAH 

SERAM UTARA TIMUR SETI 

MALUKU TENGAH 

SERAM UTARA TIMUR KOBI 

SERAM BAGIAN BARAT 

SERAM BARAT 

SERAM BAGIAN BARAT 

TANIWEL 

SERAM BAGIAN BARAT 

TANIWEL 

SERAM BAGIAN BARAT 

TANIWEL 

SERAM BAGIAN BARAT 

HUAMUAL BELAKANG 

SERAM BAGIAN BARAT 

HUAMUAL BELAKANG 

SERAM BAGIAN BARAT 

HUAMUAL BELAKANG 

SERAM BAGIAN BARAT 

HUAMUAL 

SERAM BAGIAN BARAT 

HUAMUAL 

SERAM BAGIAN BARAT 

TANIWEL TIMUR 

KAB. KEPULAUAN ARU 

ARU SELATAN 

KAB. KEPULAUAN ARU 

ARU SELATAN 

KAB. KEPULAUAN ARU 

ARU SELATAN UTARA 

KAB. KEPULAUAN ARU 

ARU SELATAN 

KAB. KEPULAUAN ARU 

ARU SELATAN 

KAB. KEPULAUAN ARU 

ARU SELATAN 

KAB. KEPULAUAN ARU 

ARU SELATAN 

KAB. KEPULAUAN ARU 

ARU UTARA 

KAB. KEPULAUAN ARU 

ARU TENGAH 

KAB. KEPULAUAN ARU 

ARU SELATAN TIMUR 

HALMAHERA SELATAN 

KAYOA SELATAN 

HALMAHERA SELATAN 

BACAN BARAT UTARA 


LEBANI 


LABUANG RANO 


PANGASAAN 


SALUTIWO 


MAPPU 


BANUADA 


HINUA 


PARAPPE 


PADANG TIMUR 


KURMA 


SATTOKO 


LANDI KANUSUANG 


LUYO 


PUCCADI 


BALA 


LEGO 


KALUMAMMANG 


PAMBOBORANG 


BETTENG 


BONDE UTARA 


BANUA ADOLANG 


ADOLANG DUA 


PESULOANG 


PUNDAU 


BAMBANGAN 


SALUTAHONGAN 


KABIRAAN 


PALADAN 


BARURU 


PAMOSEANG PANGGA 


OROBUA TIMUR 


PENATANGAN 


ULUMAMBI 


LISUAN ADA 


MASOSO 


TADOKALUA 


HAHANGAN 


T RANA 


ROHO 


PULAU HATTA 


WAER 


MOSSO 


PILIANA 


HARIA 


SETI 


TIHUANA 


MANEO RENDAH 


NEGERI KAWA 


MORNATEN 


WAKOLO 


UWETH 


WAESALA 


TAHALUPU 


BUANO UTARA 


LUHU 


IHA 


LUMAHLATAL 


FATURAL 


NGAIBOR 


LUTUR 


JELIA 


POPJETUR 


KALAR-KALAR 


FERUNI 


MARLASI 


WAKUA 


SIYA 


PASIR PUTIH 


GILALANG 














































































































































































































































































NO 


PROVINSI 


KABUPATEN/KOTA 


KECAMATAN 


DESA 


MALUKU UTARA 


MALUKU UTARA 


MALUKU UTARA 


MALUKU UTARA 


MALUKU UTARA 


MALUKU UTARA 


MALUKU UTARA 


MALUKU UTARA 


MALUKU UTARA 


MALUKU UTARA 


MALUKU UTARA 


MALUKU UTARA 


MALUKU UTARA 


MALUKU UTARA 


MALUKU UTARA 


MALUKU UTARA 


MALUKU UTARA 


MALUKU UTARA 


PAPUA BARAT 


PAPUA BARAT 


PAPUA BARAT 


PAPUA BARAT 


PAPUA BARAT 


PAPUA BARAT 


PAPUA BARAT 


PAPUA BARAT 


PAPUA BARAT 


PAPUA BARAT 


PAPUA BARAT 


PAPUA BARAT 


PAPUA BARAT 


PAPUA BARAT 


PAPUA BARAT 


PAPUA BARAT 


PAPUA BARAT 


PAPUA BARAT 


PAPUA BARAT 


PAPUA BARAT 


PAPUA BARAT 


PAPUA BARAT 


PAPUA BARAT 


PAPUA BARAT 


PAPUA BARAT 


PAPUA BARAT 


PAPUA BARAT 


PAPUA BARAT 


PAPUA BARAT 


PAPUA BARAT 


PAPUA BARAT 


PAPUA BARAT 


PAPUA BARAT 


PAPUA BARAT 


PAPUA BARAT 


PAPUA BARAT 


PAPUA BARAT 


PAPUA BARAT 


PAPUA BARAT 


PAPUA BARAT 


PAPUA BARAT 


PAPUA BARAT 


PAPUA BARAT 


PAPUA BARAT 


PAPUA BARAT 


PAPUA BARAT 


PAPUA BARAT 


PAPUA BARAT 


PAPUA BARAT 


PAPUA BARAT 


PAPUA BARAT 


HALMAHERA SELATAN 


HALMAHERA SELATAN 


HALMAHERA SELATAN 


HALMAHERA SELATAN 


HALMAHERA SELATAN 


HALMAHERA SELATAN 


HALMAHERA SELATAN 


HALMAHERA SELATAN 


KAB. KEPULAUAN SULA 


KAB. KEPULAUAN SULA 


KAB. KEPULAUAN SULA 


KAB. KEPULAUAN SULA 


KAB. KEPULAUAN SULA 


KAB. KEPULAUAN SULA 


KAB. KEPULAUAN SULA 


KAB. KEPULAUAN SULA 


KAB. KEPULAUAN SULA 


KAB. KEPULAUAN SULA 


SORONG SELATAN 


SORONG SELATAN 


SORONG SELATAN 


SORONG SELATAN 


SORONG SELATAN 


SORONG SELATAN 


SORONG SELATAN 


SORONG SELATAN 


SORONG SELATAN 


SORONG SELATAN 


TAMBRAUW 


TAMBRAUW 


TAMBRAUW 


TAMBRAUW 


TAMBRAUW 


TAMBRAUW 


TAMBRAUW 


TAMBRAUW 


TAMBRAUW 


TAMBRAUW 


TAMBRAUW 


KAB. MANOKWARI 


KAB. MANOKWARI 


KAB. MANOKWARI 


KAB. MANOKWARI 


KAB. MANOKWARI 


KAB. MANOKWARI 


KAB. MANOKWARI 


KAB. MANOKWARI 


KAB. MANOKWARI 


KAB. MANOKWARI 


KAB. PEGUNUNGAN ARFAK 


KAB. PEGUNUNGAN ARFAK 


KAB. PEGUNUNGAN ARFAK 


KAB. PEGUNUNGAN ARFAK 


KAB. PEGUNUNGAN ARFAK 


KAB. PEGUNUNGAN ARFAK 


KAB. PEGUNUNGAN ARFAK 


KAB. PEGUNUNGAN ARFAK 


KAB. PEGUNUNGAN ARFAK 


KAB. PEGUNUNGAN ARFAK 


SORONG 


SORONG 


SORONG 


SORONG 


SORONG 


SORONG 


BATANG LOMANG 


MANDIOLI SELATAN 


MANDIOLI SELATAN 


MANDIOLI UTARA 


GANE BARAT SELATAN 


KEPULAUAN JORONGA 


KEPULAUAN JORONGA 


GANE TIMUR SELATAN 


MANGOLI SELATAN 


MANGOLI SELATAN 


SULABESI BARAT 


SULABESI TENGAH 


MANGOLI TENGAH 


SULABESI SELATAN 


SULABESI TIMUR 


SULABESI SELATAN 


SULABESI TIMUR 


MANGOLI UTARA TIMUR 


TEMINABUAN 


TEMINABUAN 


SEREMUK 


SEREMUK 


KAMPUNG BARU 


MANOKWARI UTARA 


MANOKWARI UTARA 


MANOKWARI UTARA 


MANOKWARI TIMUR 


MANOKWARI UTARA 


MANOKWARI UTARA 


MINYAMBAOUW 


MINYAMBAOUW 


MINYAMBAOUW 


MINYAMBAOUW 


MINYAMBAOUW 


MINYAMBAOUW 


MINYAMBAOUW 


MINYAMBAOUW 


ANGGI GIDA 


ANGGI GIDA 


SORONG BARAT 


SORONG BARAT 


SORONG BARAT 


SORONG BARAT 


SORONG BARAT 


SORONG TIMUR 


SORONG MANOI 


SORONG KEPULAUAN 


SORONG MANOI 


SORONG 



SAMA 


WAISAKAI 


TOFOT 


KAMARO 



KEBAR TENGAH/ANJAI 


KEBAR BARAT/SENOPI 



KEBAR TIMUR / JANDURAU 


NEKORI 



YOOM II 


MEYUNFOKA 



INGGRAMHIM 


WAMMINDA 


SINALTOUSI 


MICADIWOR 



GIWU 


KLASABI 




























































































































































































































































































NO 


PROVINSI 


KABUPATEN/KOTA 


KECAMATAN 


DESA 


EEHO 








PAPUA 

JAYAWIJAYA 

WAMENA 

HONELAMA 

PAPUA 

JAYAWIJAYA 

TRIKORA 

TRIKORA 

PAPUA 

JAYAWIJAYA 

TRIKORA 

NANGGO 

PAPUA 

JAYAWIJAYA 

NAPUA 

NAPUA 

PAPUA 

JAYAWIJAYA 

NAPUA 

HOLIMA 

PAPUA 

JAYAWIJAYA 

WALAIK 

WALAIK 

PAPUA 

JAYAWIJAYA 

WOUMA 

WOUMA 

PAPUA 

JAYAWIJAYA 

WOUMA 

KETIMAVIT 

PAPUA 

JAYAWIJAYA 

WESAPUT 

MAWAMPI 

PAPUA 

JAYAWIJAYA 

WESAPUT 

AGAMOA 

PAPUA 

TOLIKARA 

KANGGIME 

MARLO 

PAPUA 

TOLIKARA 

KANGGIME 

AU LAN 1 

PAPUA 

TOLIKARA 

KANGGIME 

KAGIMALUK 

PAPUA 

TOLIKARA 

WONIKI 

YIGONIKME 

PAPUA 

TOLIKARA 

WONIKI 

MOME 

PAPUA 

TOLIKARA 

WONIKI 

PAGONA 

PAPUA 

TOLIKARA 

NABUNAGE 

TIMBINDELO 

PAPUA 

TOLIKARA 

NABUNAGE 

KIMILO 

PAPUA 

TOLIKARA 

NABUNAGE 

MISSA 

PAPUA 

TOLIKARA 

WAKUO 

KUMBUR 

PAPUA 

LAN N Y JAYA 

MELAGINERI 

GANUME 

PAPUA 

LAN N Y JAYA 

TIOMNERI 

KUABAGA 

PAPUA 

LAN N Y JAYA 

TIOMNERI 

MILINGGAME 

PAPUA 

LAN N Y JAYA 

TIOMNERI 

MULEME 

PAPUA 

LAN N Y JAYA 

TIOMNERI 

ARUNGWI 

PAPUA 

LAN N Y JAYA 

TIOMNERI 

GUBO 

PAPUA 

LAN N Y JAYA 

TIOM OLLO 

KUKEPAKE 

PAPUA 

LAN N Y JAYA 

TIOM OLLO 

KOTORAMBUR 

PAPUA 

LAN N Y JAYA 

GUPURA 

KIMBO 

PAPUA 

LAN N Y JAYA 

KELULOME 

ILUNGGIJIME 

PAPUA 

NDUGA 

YIGI 

SIRIT 

PAPUA 

NDUGA 

YAL 

YIMOGI 

PAPUA 

NDUGA 

YAL 

GIMI 

PAPUA 

NDUGA 

DAL 

DAL 

PAPUA 

NDUGA 

DAL 

SILAN 

PAPUA 

NDUGA 

DAL 

GURUMBE 

PAPUA 

NDUGA 

DAL 

KABONERI 

PAPUA 

NDUGA 

DAL 

SILANKURU 

PAPUA 

NDUGA 

DAL 

GRINBUN 

PAPUA 

NDUGA 

INIYE 

BAKLEMA 

PAPUA 

DOGIYAI 

KAMU 

EKEMANIDA 

PAPUA 

DOGIYAI 

MAPIA 

BOMOMANI 

PAPUA 

DOGIYAI 

MAPIA 

ABAIMAIDA 

PAPUA 

DOGIYAI 

MAPIA 

MAGODE 

PAPUA 

DOGIYAI 

MAPIA 

ABAUGI / OBAIKAGOPA 

PAPUA 

DOGIYAI 

KAMU TIMUR 

DEIYAPA 

PAPUA 

DOGIYAI 

MAPIA TENGAH 

BONAKUNU 

PAPUA 

DOGIYAI 

MAPIA TENGAH 

MODIO 

PAPUA 

DOGIYAI 

MAPIA TENGAH 

UKUDAWATA / UPIBEGA 

PAPUA 

DOGIYAI 

MAPIA TENGAH 

MEGAIKEBO 

PAPUA 

INTAN JAYA 

SUGAPA 

BILOGAI 

PAPUA 

INTAN JAYA 

SUGAPA 

PUYAGIYA 

PAPUA 

INTAN JAYA 

SUGAPA 

YALAI 

PAPUA 

INTAN JAYA 

SUGAPA 

MAMBA 

PAPUA 

INTAN JAYA 

SUGAPA 

TITIGI 

PAPUA 

INTAN JAYA 

SUGAPA 

EKNEMBA/ ELENEMBA 

PAPUA 

INTAN JAYA 

HITADIPA 

SANABA 

PAPUA 

INTAN JAYA 

HITADIPA 

PUGISIGA 

PAPUA 

INTAN JAYA 

UGIMBA 

UGIMBA 

PAPUA 

INTAN JAYA 

UGIMBA 

NGGAMAGAE 

PAPUA 

KAB. NABIRE 

NABIRE BARAT 

BUMI RAYA 

PAPUA 

KAB. NABIRE 

WAPOGA 

TAUMI 

PAPUA 

KAB. NABIRE 

MAKIMI 

MANUNGGAL JAYA 

PAPUA 

KAB. NABIRE 

MAKIMI 

MAKIMI 

PAPUA 

KAB. NABIRE 

NABIRE BARAT 

WAROKI 

PAPUA 

KAB. NABIRE 

MAKIMI 

NIFASI 

PAPUA 

KAB. NABIRE 

MAKIMI 

LAGARI JAYA 

PAPUA 

KAB. NABIRE 

MOORA 

ARUI 

PAPUA 

KAB. NABIRE 

MENOU 

OGIYAI 











































































































































































































NO 


PROVINSI 


KABUPATEN/KOTA 


KECAMATAN 


DESA 


KAB. NABIRE 


KAB. KEPULAUAN YAPEN 


KAB. KEPULAUAN YAPEN 


KAB. KEPULAUAN YAPEN 


KAB. KEPULAUAN YAPEN 


KAB. KEPULAUAN YAPEN 


KAB. KEPULAUAN YAPEN 


KAB. KEPULAUAN YAPEN 


KAB. KEPULAUAN YAPEN 


KAB. KEPULAUAN YAPEN 


KAB. KEPULAUAN YAPEN 


KAB. BIAK NUMFOR 


KAB. BIAK NUMFOR 


KAB. BIAK NUMFOR 


KAB. BIAK NUMFOR 


KAB. BIAK NUMFOR 


KAB. BIAK NUMFOR 


KAB. BIAK NUMFOR 


KAB. BIAK NUMFOR 


KAB. BIAK NUMFOR 


KAB. BIAK NUMFOR 


KAB. PANIAI 


KAB. PANIAI 


KAB. PANIAI 


KAB. PANIAI 


KAB. PANIAI 


KAB. PANIAI 


KAB. PANIAI 


KAB. PANIAI 


KAB. PANIAI 


KAB. PANIAI 


KAB. PUNCAK JAYA 


KAB. PUNCAK JAYA 


KAB. PUNCAK JAYA 


KAB. PUNCAK JAYA 


KAB. PUNCAK JAYA 


KAB. PUNCAK JAYA 


KAB. PUNCAK JAYA 


KAB. PUNCAK JAYA 


KAB. PUNCAK JAYA 


KAB. PUNCAK JAYA 


KAB. BOVEN DIGOEL 


KAB. BOVEN DIGOEL 


KAB. BOVEN DIGOEL 


KAB. BOVEN DIGOEL 


KAB. BOVEN DIGOEL 


KAB. BOVEN DIGOEL 


KAB. BOVEN DIGOEL 


KAB. BOVEN DIGOEL 


KAB. BOVEN DIGOEL 


KAB. BOVEN DIGOEL 


KAB. ASMAT 


KAB. ASMAT 


KAB. ASMAT 


KAB. ASMAT 


KAB. ASMAT 


KAB. ASMAT 


KAB. ASMAT 


KAB. ASMAT 


KAB. ASMAT 


KAB. ASMAT 


KAB. YAHUKIMO 


KAB. YAHUKIMO 


KAB. YAHUKIMO 


KAB. YAHUKIMO 


KAB. YAHUKIMO 


KAB. YAHUKIMO 


KAB. YAHUKIMO 


KAB. YAHUKIMO 


YAPEN SELATAN 


YAPEN SELATAN 


PULAU YERUI 


ANGKAISERA 


YAPEN SELATAN 


ANGKAISERA 


BIAK BARAT 


BIAK UTARA 


NUMFOR BARAT 


BIAK BARAT 


BIAK TIMUR 


BIAK UTARA 


BIAK UTARA 


|Pugo Dagi 


PANIAI TIMUR 


PANIAI TIMUR 


Wegee Muka 


PANIAI BARAT 


TINGGINAMBUT 


TINGGINAMBUT 


YAMO 


TINGGINAMBUT 


TINGGINAMBUT 


DOKOME 


YAMO 


TINGGINAMBUT 


TINGGINAMBUT 


YAMONERI 


ARIMOP 


KORUPUN 


KORUPUN 


NALCA 


SEREDELA 


MANTEMBU 


KONTINUAI 


PASIR PUTIH 



ASARYENDI 


OWI 



DADOU/SIRIWO 


Waidede 


BUA/IKOTU 


KOPO 



WOMELAGANDAN 


GIMANGGEN 



DAGI 

KOROPUN 


MANGGONA 


















































































































































































































































































NO 


PROVINSI 


KABUPATEN/KOTA 


KECAMATAN 


DESA 




























































































































































































































































































NO 


PROVINSI 


KABUPATEN/KOTA 


KECAMATAN 


DESA 


_ 






PAPUA 

KAB. PUNCAK 

SINAK 

KELEMAME 


PAPUA 

KAB. PUNCAK 

BEOGA 

TINGGILBET 


PAPUA 

KAB. PUNCAK 

WANGBE 

WONALBE 


PAPUA 

KAB. DEIYAI 

TIGI BARAT 

DIYAI 


PAPUA 

KAB. DEIYAI 

BOWOBADO 

KOPAIII 


PAPUA 

KAB. DEIYAI 

KAPI RAYA 

KOMAUTO/KAPIRAYA 


PAPUA 

KAB. DEIYAI 

BOWOBADO 

KOPAI 1 


PAPUA 

KAB. DEIYAI 

TIGI TIMUR 

EDAGOTADI 


PAPUA 

KAB. DEIYAI 

BOWOBADO 

WOGE 


PAPUA 

KAB. DEIYAI 

TIGI 

BAMOU II 


PAPUA 

KAB. DEIYAI 

TIGI 

BOMAU 1 


PAPUA 

KAB. DEIYAI 

TIGI TIMUR 

WATIYAI 


PAPUA 

KAB. DEIYAI 

TIGI 

UGIYA 






















































LAMPIRAN MEDIA/SARANA PROYEK PRIORITAS NASIONAL PROMOSI DAN KIE PENGASUHAN 1000 

HPK DALAM RANGKA PENCEGAHAN STUNTING 



Pengasuhan pada masa 1000 Hari 
Pertama Kehidupan (270 Hari Masa 
Kehamilan + 730 Hari Setelah 
Kelahiran Sampai Usia 2 Tahun) 
merupakan periode emas yang 
sangat penting bagi perkembangan 
otak dan pertumbuhan fisik anak. 


PENTINGNYA 1000 HPK 


Membentuk otak anak yang 
berisi dan menjadi “bahan 
bakar” pertumbuhan jiwa dan 
raga, pembentukan sistem 
kekebalan tubuh yang kuat. 


Menurunkan risiko terjangkit 
penyakit kronis seperti 
diabetes, penyakit 
jantung, dan beberapa tipe 
kanker di kemudian hari. 


Meningkatkan kesiagaan 
untuk masuk sekolah dan 
memberi kesempatan untuk 
meraih potensi terbaik di 
kemudian hari 


Meningkatkan nutrisi untuk 
ibu dan anak selama periode 
1000 HPK tersebut membantu 
memastikan bahwa anak 
mendapatkan awal kehidupan 
yang terbaik dan kesempatan 
untuk meraih potensi terbaik 
bagi anak-anak mereka. 


Secara global 
menyelamatkan lebih dari 
satu juta nyawa per tahun. 


Meningkatkan total 
pendapatan suatu negara 
(meningkatkan produktivitas 
dan mengurangi biaya 
perawatan kesehatan). 


Mengurangi kesenjangan 
pada aspek kesehatan, 
pendidikan dan produktivitas 
generasi yang akan datang. 


Memutus siklus kemiskinan 8 
antar generasi akibat f 

wanita yang malnutrisi. { 


Dampak negatif jangk a pendek 

M H 


Dampak negatif jangka panjang 


ibangan anak dengan 
Cembang Anak (KKA) 


Memperkenalkan makanan 
bergizi pada anak sesuai 
dengan usia 


www.bkkbn.go.id 


BADAN KEPENDUDUKAN DAN KELUARGA BERENCANA NASIONAL 


Jl. Permata No. 1 Halim Perdana Kusuma 
Jakarta Timur -13650 Telp. (021) 8009045 ext 471 
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a. Leaflet: 1000 HPK, Penanaman dan Penerapan Nilai Karakter melalui 8 Fungsi Keluarga 

> GETITON 

Google Play 


APA YANG HARUS DILAKUKAN 
ORANGTUA PADA 1000 HPK? 


Selama kehamilan Ibu harus 
mengkonsumsi makanan 
dengan gizi seimbang 

Ibu hamil melakukan 
pemeriksaan minimal 4 kali 
selama kehamilan 

Memberikan stimulasi pada 
janin dalam kandungan 

Ibu memberikan Inisiasi 
Menyusu Dini (IMD) ASI Ekslusif 
selama 6 bulan dan dilanjutkan 
dengan pemberian makanan 
pendamping ASI (MP-ASI) 
sampai dengan usia 2 tahun 


Memberikan stimulasi 
(rangsangan) kepada anak 
sesuai dengan usianya dan 
memantau 


/JSoaN 

Bkkb 


l 






















Penerapan 8 Fungsi Keluarga dilandasi 4 (empat) 
konsep utama dalam membangun keluarga 
bahagia sejahtera: 

• Keluarga berkumpul, d i mana memanfaatkan 
waktu luang bersama keluarga 

• Keluarga berinteraksi, komunikasi dan diskusi 
diantara anggota keluarga secara langsung 

• Keluarga berdaya, keluarga mandiri tidak 
bergantung kepada orang lain 

• Keluarga peduli dan berbagi, antar anggota 
keluarga saling memahami, menghargai dan 
gotong royong 


> totT IT ON 

Google Play 


BkkbN 


Tanggungjawab. keluarga membicarakan secara 
bijaksana kepada anak - anak terkait perilaku seksual 
sehingga anak mengetahui atas segala akibat yang 
terkait seksualitas, sehat menjaga alat reproduksi, teguh 
menjaga kesucian organ reproduksinya. 

Keluarga sebagai unit terkecil dalam masyarakat 
memiliki peran dan tanggung jawab dalam pemenuhan 
hak anak untuk tumbuh dan berkembang secara optimal 
dengan memenuhi kebutuhan dasar anak yaitu Asah 
(kebutuhan akan stimulasi), Asih (kebutuhan fisik 
biomedis) dan Asuh (kebutuhan akan kasih sayang). 
Bila kebutuhan dasar anak untuk dapat tumbuh dan 
berkembang dipenuhi secara optimal, mereka akan 
menjadi aset dan potensi bagi kesejahteraan bangsa. 
Oleh karena itu sejak dini, satu hal yang paling utama 
adalah tersedianya satu lingkungan yang kondusif bagi 
anak, yaitu keluarga. 

Keluarga adalah tempat pertama & utama bagi 
lingkungan. Keluarga harus mampu menciptakan 
lingkungan belajar yang positif karena di dalam keluarga 
anak akan mengembangkan kemampuannya dan 
mengadopsi nilai-nilai sosial yang berlaku. Melalui 
keluarga pula anak akan membentuk karakternya. 
Dengan demikian dapat dikatakan di dalam keluargalah 
seorang anak dipersiapkan untuk menghadapi masa 
depan dengan segala tantangan dan peluangnya. Oleh 
karena itu, keluarga harus dapat menjalankan fungsi- 
fungsinya sebaik mungkin. 


BADAN KEPENDUDUKAN DAN KELUARGA BERENCANA NASIONAL 


Jl. Permata No. 1 Halim Perdana Kusuma 
Jakarta Timur -13650 

Telp. (021) 8009045 ext 471 | Fax. (021) 8008547 
Email : ditbalnak a bkkbn.go.id 
Website: www.bkkbn.go.id 
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PENANAMAN DAN PENERAPAN 
NILAI KARAKTER MELALUI 

FUNGSI 

KELUARGA 


Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional 






FUNGSI 

KEAGAMAAN 


FUNGSI 
SOSIAL BUDAYA 


FUNGSI 
CINTA KASIH 


FUNCSI 

PERLINDUNGAN 


Iman, Taqwa, Kejujuran, 
Tenggang Rasa, Rajin, 
Kesalehan, Ketaatan. Suka 
Membantu. Disiplin. 

Sopan Santun, Sabar & 
Ikhlas, Kasih Sayang. 


Toleransi & saling 
menghargai, Sopan 
santun. Gotong royong 
Kerukunan & 
Kebersamaan. Peduli, 
Cinta tanah air. 


Empati, Akrab, Adil, 
Pemaaf, Setia, Suka 
menolong, Pengorbanan 
Tanggungjawab. 


Aman, Pemaaf. Tanggap, 
Tabah, Peduli. 


FUNGSI 

REPRODUKSI 


FUNGSI SOSIALISASI 
DAN PENDIDIKAN 


FUNGSI 

EKONOM! 


FUNGSI PEMBINAAN 
LINGKUNGAN 


Tanggungjawab. Sehat, 
Teguh. Anak mengetahu 
dan bertanggung jawab 
atas segala akibat yang 
terkait seksualitas. 


Percaya diri, Luwes, 
Bangga, Rajin, Kreatif 
Tanggungjawab. 
Kerjasama. 


Hemat, Teliti, Disiplin, 
Peduli. Ulet. 


Bersih. Disiplin, 
Pengelolaan, Pelestarian. 


FUNCSI 

KELUARGA 












b. 


Roll-banner: 1000 HPK, Penanaman dan Penerapan Nilai Karakter melalui 8 Fungsi Keluarga 


Bkkbl! M 


> 


GET IT ON 

Google Play 



Pengasuhan pada masa 1000 
Hari Pertama Kehidupan 
(270 Hari Masa Kehamilan ♦ 
730 Hari Setelah Kelahiran 
Sampai Usia 2 Tahun) 
merupakan periode emas 
yang sangat penting bagi 
perkembangan otak dan 
pertumbuhan fisik anak. 


PENTINGNYA 
1000 HPK 




Bkkb 


GET IT ON 

Google Play 



Membentuk otak anak yang 
berisi dan menjadi "bahan 
bakar " pertumbuhan jiwa dan 
raga, pembentukan sistem 
kekebalan tubuh yang kuat. 


Meningkatkan kesiagaan untuk 
masuk sekolah dan memberi 
kesempatan untuk meraih 
potensi terbaik di kemudian hari 



PENANAMAN DAN PENERAPAN 
NILAI KARAKTER MELALU! 


FUNCS! 

KELUARGA 



Meningkatkan nutrisi untuk ibu dan 
anak selama periode IOOO HPK 
tersebut membantu memastikan 
bahwa anak mendapatkan awai 
kehidupan yang terbaik dan 
kesempatan untuk meraih potensi 
terbaik bagi anak-anak mereka. 



Mengurangi kesenjangan pada 
aspek kesehatan, pendidikan 
tlan produktivitas generasi 
yang akan datang. 



Iman, Taqwa, Kejujuran, 
Tenggang Rasa, Rajin, 
Kesalehan, Ketaatan, Suka 


B B 


Sopan Santun, Sabar a 
Ikhlas, Kasih Sayang. 



Toleransi & saling 
menghargai. Sopan 
santun. Gotong royong. 

Kebersamaan, Peduli, 
Cinta tanah air. 


5 Aa 


6 /m 


Menurunkan risiko terjangkit 
penyakit kronis seperti 
diabetes, penyakit Jantung, dan 
beberapa tipe kanker di 
kemudian hari. 


Secara global 
menyelamatkan lebih dari 
satu Juta nyawa per 



Meningkatkan total pendapatan Memutus siklus kemiskinan 

suatu negara (meningkatkan antar generasi akibat wanita 

produktivitas dan mengurang! yang malnutrisi, 

biaya perawatan kesehatan). 



Empati, Akrab, Adil, 
Pemaaf. Setia, Suka 

Tanggungjawab. 



Aman, Pemaaf, Tanggap, 
Tabah, Peduli. 


Tanggungjawab. Sehat, 




ji 



Percaya diri, Luwes, 
Bangga, Rajin, Kreatif. 
Tanggungjawab, 

Kerja sama. 


- (P* 
kt 


» « 


Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional 


Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional 



















/rfOrtA 1 

BkkbN 




ARI 

ERTAMA 

EHIDUPAN 


PENTINGNYA 1000 HPK 


(ladan Kcpaitdodiikan dan Keluarga 0«i»ncaru National 
Totvun 2018 


c. Poster: 1000 HPK, Penanaman dan Penerapan Nilai Karakter melalui 8 Fungsi Keluarga 


d. Buku Pengasuhan 1000 HPK, Buku Penanaman dan Penerapan Nilai Karakter melalui 8 Fungsi 
Keluarga 


BAHAN PKNYl l IIHAN 
HINA KI.I.UAKCiA HAI I I A 
BACil KADER 


PENGASUHAN 
1000 HPK 

Imii ptrtuma kg hidupan — _____ 


tlfun P>nnUw 8«. KMjwi» t**> Oan An* 

PENANAMAN DAN PENERAPAN 
NILAI KARAKTER 
MELALUI 8 FUNGSI KELUARGA 


e. Modul BKB EMAS 





















f. 


r 


£i& ULAR TANGGA BKB EMAS 




Ular Tangga Besar 


ULAR TANGGA BKB EMAS 






































































































g. Lembar Balik 


CERITA 3 

PENTINGNYA 1000 HARI 
PERTAMA KEHIDUPAN 

DIBUAT OLEH BKKBN 
SEBAGAI MEDIA INFORMASI 
PROGRAM BKB TAHUN 

2017 

n 

BkkbN 


Beberapa waktu setelah Pak Iman 
dan Ibu Asih menikah, Ibu Asih 
melakukan tes kehamilan dan 
hasilnya Ibu Asih positif hamil.. 








Selama Ibu Asih hamil, pak Iman 
selalu memperhatikan apa yang 
menjadi kebutuhan dari ibu Asih. 
Terus memberikan semangat kepada 

ibu Asih. 














































Formulir E: Laporan ke Ditbalnak melalui email ditbalnak.1000hpk@gmail.com 


LAPORAN PROYEK PRIORITAS NASIONAL PROMOSI DAN KIE PENGASUHAN 1000 HPK TAHUN 2019 


PROVINSI: 


NO 

SASARAN 

WILAYAH 

-TARGET 

KELUARGA 
BADUTA YANG 
TERPAPAR 1000 
HPK DI 
KAB/KOTA 

PENGGANDAAN MATERI DAN MEDIA PRO PN 

REALISASI KELUARGA BADUTA YANG TERPAPAR 1000 HPK 

JUMLAH 

ANAK 

BALITA 

STUNTING 

JUMLAH 
KESELURUHA 
N IBU HAMIL 

PENINGKATAN KAPASITAS 
PENGELOLA PROGRAM 

KABUPATEN 

| MELALUI SOSIALISASI MATERI | 

MELALUI SOSIALISASI MEDIA 1 


KETERANGAN 

JUMLAH 

MEDIA 

KETERANGAN 


KELUARGA YANG 

MEMILIKI ANAK 
USIA 0 - 2 TAHUN 

IBU HAMIL 

KELUARGA YANG 

MEMILIKI ANAK USIA 0 - 
2 TAHUN 



m 

(2) 

(3) 

(4) 


(6) 

(7) 

(8) 

(9) 



(12) 

(13) 

(14) 

(15) 
































... dst... 














J TOTAL | 














Keterangan Pengisian Kolom: 

(1) : Nomor urut Kab/Kota sasaran wilayah stunting 

(2) : Nama Kab/Kota sasaran wilayah stunting 

(3) : Target Keluarga Baduta Yang Terpapar 1000 HPK di Kab/Kota sasaran wilayah stunting 

(4) : Jumlah materi yang digandakan 

(5) : Keterangan materi yang di gandakan (satuan buku) 

(6) : Jumlah media yang digandakan 

(7) : Keterangan media yang di gandakan (leaflet, poster, stiker, dsb) 

(8) - (9) : Jumlah Keluarga Baduta Yang Terpapar Sosialisasi Materi 1000 HPK (terdiri dari ibu hamil dan keluarga yang memiliki anak usia 0 - 2 tahun) 
(10) - (11): Jumlah Keluarga Baduta Yang Terpapar Media 1000 HPK (terdiri dari ibu hamil dan keluarga yang memiliki 

(12) : Jumlah Anak Balita Stunting di desa dan/atau kabupaten/kota sasaran wilayah stunting 

(13) : Jumlah 

Keseluruhan Ibu 
Hamil di desa 
dan/atau 
kabupaten/kota 
sasaran wilayah 
stunting 

(14) : Jumlah peserta yang mendapatkan peningkatan kapasitas pengelola Pro PN 

(15) : Keterangan peserta (PKB/PLKB, kader, dsb) 


Tempat, Tanggal, Bulan, Tahun 
Mengetahui, 

Kepala Perwakilan BKKBN Provinsi 


(Nama.) 

(NIP.) 














FORMULIR D : Laporan pada Aplikasi Smart DJA (Kementerian Keuangan) 


LAPORAN PROYEK PRIORITAS NASIONAL TAHUN 2019 
PROMOSI DAN KIE PENGASUHAN 1000 HARI PERTAMA KEHIDUPAN 


PROVINSI : 
BULAN :.... 







































LAPORAN PELAKSANAAN KEGIATAN 
PROYEK PRIORITAS 

PROMOSI DAN KIE 1000 HARI PERTAMA KEHIDUPAN 
DALAM RANGKA PENURUNAN STUNTING 
TAHUN 2019 



BkkbN 


PROVINSI: 


BADAN KEPENDUDUKAN DAN KELUARGA BERENCANA NASIONAL 



KATA PENGANTAR 


Kepala Perwakilan BKKBN 
Provinsi... 


(nama terang) 




DAFTAR ISI 


KATA PENGANTAR.i 

DAFTAR ISI.ii 

I. PENDAHULUAN.1 

A. Latar Belakang.1 

B. Tujuan.1 

C. Sasaran.1 

D. Hasil yang Diharapkan.1 

II. MEKANISME PELAKSANAAN KEGIATAN PROGRAM 1000 HPK DALAM 

PENGASUHAN DAN PEMBINAAN TUMBUH KEMBANG BALITA DAN ANAK DI 
SASARAN WILAYAH STUNTING.2 

A. Penyediaan Materi KIE yang telah Dikembangkan sesuai dengan Kearifan Lokal 2 

B. Sosialisasi Media KIE 1000 HPK yang telah Dikembangkan sesuai dengan 

Kearifan Lokal.4 

C. Peningkatan kapasitas bagi Pengelola Pro PN program pengasuhan 1000 HPK 

dalam pengasuhan dan pembinaan tumbuh kembang balita dan anak di sasaran wilayah 
stunting .5 

III. PENUTUP.6 

A. Kesimpulan.6 

B. Saran-saran.6 

LAMPIRAN.7 


ii 

















I. PENDAHULUAN 


A. Latar Belakang 

Berisi penjelasan atas dasar dilakukannya kegiatan promosi dan KIE 
1000 Hari Pertama Kehidupan di provinsi. 

B. Tujuan 

1. Umum 

Menjelaskan tujuan pelaksanaan kegiatan promosi dan KIE 1000 Hari 
Pertama Kehidupan di provinsi. 

2. Khusus 

Menjelaskan tujuan secara lebih khusus dari pelaksanaan kegiatan 
promosi dan KIE 1000 Hari Pertama Kehidupan di provinsi. 

C. Sasaran 

Sasaran secara garis besar (rinciannya dipersilahkan untuk dijabarkan 
dalam setiap kegiatan/subkegiatan). 

D. Hasil yang Diharapkan 


1 



II. MEKANISME PELAKSANAAN KEGIATAN PROGRAM 1000 HPK DALAM PENGASUHAN DAN PEMBINAAN 
TUMBUH KEMBANG BALITA DAN ANAK DI SASARAN WILAYAH STUNTING 

Catatan: data di dalam tabel mohon dinarasikan di poin-poin yang ada di bawah tabel. 


A. Penyediaan Materi KIE yang telah Dikembangkan sesuai dengan Kearifan Lokal 


1. Penyusunan Desain Media KIE 


No. 

Kegiatan 

Pihak yang Terlibat 

Pembiayaan 

Output 

(desain leaflet, poster, 
standing banner, dsb) 

a 





b 





c 





dst 






a. Deskripsi kegiatan (narasi poin a yang ada di dalam tabel) 

Penjelasan pelaksanaan kegiatan sejak tahap persiapan hingga penyelesaian. 

b. Deskripsi kegiatan (narasi poin b yang ada di dalam tabel) 

Penjelasan pelaksanaan kegiatan sejak tahap persiapan hingga penyelesaian, 
dst. 


2 




2. Penggandaan Media KIE 


No. 

Jenis Penggandaan 
Media KIE 

Jumlah 

Pembiayaan 

Sasaran 

Teknis Distribusi 

a 






b 






dst 







a. Teknis Penggandaan Media KIE (narasi poin a yang ada di dalam tabel) 

Penjelasan penggandaan media KIE sejak tahap persiapan, pendistribusian, hingga diterima oleh sasaran (bukti terlampir). 

b. Teknis Penggandaan Media KIE (narasi poin b yang ada di dalam tabel) 

Penjelasan penggandaan media KIE sejak tahap persiapan, pendistribusian, hingga diterima oleh sasaran (bukti terlampir), 
dst. 
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B. Sosialisasi Media KIE 1000 HPK yang telah Dikembangkan sesuai dengan Kearifan Lokal 


No. 

Kegiatan 

Tanggal 

Kegiatan 

Sasaran 

Pelaksana 

Keterangan 

Jumlah 

Stakeholder/ mitra 
kerja/keluarga 
baduta/ ibu hamil/ 
masyarakat 

1 







2 







dst 








1. Deskripsi kegiatan (narasi poin 1 yang ada di dalam tabel) 

Penjelasan pelaksanaan kegiatan terdiri dari bentuk kegiatan, tahap persiapan hingga penyelesaian. 

2. Deskripsi kegiatan (narasi poin 2 yang ada di dalam tabel) 

Penjelasan pelaksanaan kegiatan terdiri dari bentuk kegiatan, tahap persiapan hingga penyelesaian, 
dst. 


4 




C. Peningkatan kapasitas bagi Pengelola Pro PN program pengasuhan 1000 HPK dalam pengasuhan dan pembinaan tumbuh 


kembang balita dan anak di sasaran wilayah stunting 


No. 

Tanggal 

Kegiatan 

Bentuk Kegiatan 

Lokasi 

Pelaksana 

Peserta 

Umpan Balik Peserta 
(termasuk permasalahan 
yang masih mengganjal 
yang dirasakan peserta) 

Rekomendasi 

1 








2 








dst 









D. Capaian Pro PN Tahun 2019 


No. 

Nama Kabupaten 

Target 

Realisasi 

Tercapai 

Jumlah 

% 

Ya, karena... 

Tidak, karena ... 























5 





III. PENUTUP 


A. Kesimpulan 


B. Saran-saran 
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LAMPIRAN 


A. ADMINISTRASI 

1. Kerangka Acuan Kcgiatan/7>rm.s of Rejference (TOR) 

2. Jadwal Kegiatan 

3. Surat Undangan 

4. Laporan Penyelenggaraan 

5. Sambutan dan Arahan 

B. FOTO KEGIATAN 
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